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ABSTRAIK

Skripsi ini berjudul Pengembangan Kosakata Melalui
Kesinoniman dalam Bahasa Indonesia. Masalah pokok wvang
dikaji adalah bagaimana pengembangan Ykosakata kemudian
melibat bagaimana penggunaan kosakata melalui kesinoniman
dilihat dari segi konteks pemakaiannya (tv dan surat
kakar) .

Alasan penulis memilih Jjudul ini karena setiap
terbitan surat kabar dan” tv, kosakata vyang digunakan
selalu berubah. Metode yang digunakan adalah metode

pengamatan dengan teknik catat wyakni mencatat kosakata

baru kemudian mencari padanannya yang sudah ada. Metode
deskriptif digunakan untuk menganalisis data.

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya beberapa
jenis kosakata dalam bahasa Indonesia vyaitu kosakata aktif
dan kosakata pasif vyang kedouanya mempunyal perbedaan.
Rosakata aktif adaleh kata=kata wvang dikuvasal oleh
pembicarafpemakai bahasa wvang sering digunakan dalam
komunikasinya. Sedangkan kosakata pasif adalah kakta-
kata/perbendaharaan kata wvang dimiliki ogleh pemakai

bahasa, tetapi jarang digunakan dalam berkomunikasi.
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PENDAHULUAN

[.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia bersifat dinamis yang menerima jika ada
perubahan demi penyempurnaar. Penyerapan dari bahasa-bahasa
daerah dan bahasa asing masih saja ada. Sehingga kata-kata
baru tentu saja banyak yang muncul dalam perbendaharaan bahasa
Indonesia. Dengan bentuk-bentuk kata baru, dalam memperkaya
banasa Indonesia,

Perubahan pada kosakata sering menimbulkan kebingungan
bagl orang vang terlalu ingin berpegang pada aturan-aturan
bahasa vang ada. Masalah Dbenar vang dipertikaikan ituo
belumlah mutlak karena masih dapat berubah oleh pertumbuban
dan pengembangannya. Sikap wang terlalu ketat pada aturan-—
aturan lama, sikap seperti ini tidaklah menunjukkan pengertian
yang baik mengenal kodrat bahasa. Bahasa bukanlah sesuaty
vang tidak dapat diubah dan berubah, Bahasa adalah sesuatu
vang hidup karena ia dipakai oleh para pemakaianya. Bahasa
juga selalu berubah mengikuti perkembangan zaman.

Beberapa ahli masih merasakan bahwa pertumbuhan atau
pengembangan bahasa Indonesia sangat lambat. Hal ini disebab—
kan oleh keraguan terhadap bahasa asing yang dianggap akan

merusak citra kepribadian bangsa. Di samping itu, adanya




anggapan bahwa bagaimanapun unsur-unsur daerah tidak akan
mencakup konsep-konsep, pikiran, dan kebudayaan modern.
Segitu pula dikatakan bahwa dengan masuknya kata daearh
akan mengacaukan perkembangan bahasa Indonesia dan tidak
mudah dipahami orang, karena di samping berbeda ruang
maknanya dengan kata asing juga kata daerah itu sendiri
kita tidak mengetahui asalnvya.

Bahasa sebagai salah satu aspek budava merupakan alat
komunikasi yany dapat memberikan proses komunikatif dengan
orang lain. Proses kﬂmunikétif tidak akan berjalan dengan
baik apabila bahasa yang digunakan tidak komunikatif, artinya,
tidak mengandung pengertian dan konsep=konsep tertentu.
Percumbuhan dan perkembangan bahasa " Indonesia sebagail
sarana komunikasi; menghadapi perscalan khusus vang moncul
akibat situasi perubahan zaman vyang ©TCerus mengalaml
perkembangan.

Perkembangan bahasa semakin cepat seiring dengan
perkembangan arus informasi. Darl hari ke hari informasi
semakin  berubah, sehingga perbendaharaan kata semakin
bertambah pula. Akibatnva kita sering mendapatkan/
mendengarkan kata-kata baru namun mengacu pada hal yang sama
dengan kata yang sudah ada sebelumnya. Olehnya itu, Janganlah
kita beranggapan bshwa bahasa tidak perlu untuk dipelajari

tapl cukup dimengerti saja. Sewajarnyalah kita harus mengerti




—omahaninya, harena kedang apa vang kita sanpaikan teertieda
dengan apa yang ditangksp oeleh prang lain. Semua itu
pertujuan agar kita tidak ketinggalan dalam hal kosakata.

Ferkembangan bahasa sekarang inil semakin cepat, baik
vang dipengarubl oleh bahasa asing maunusr olen bahasa sendiri.
Dipengaruhi pula oleh arus informasi vang mwmembuat per-
bendaharaan kata semakin bertambah. Oleh sebeb itu, agar kita
tidax Eketinggalan dalam penerimaan informasi, hendaknyalah
kita berusaha untuk mengetahuinya dan berusaha pula
rerampil dalam berbahasa.

Eeterampilan berbahazsa sangatlan diperlukan, Tarigan
{1984:2) berpendapat bhahwa keterampilon berbahasa sangatlah
berpengarvh pada girli  orang mEsing-masing. Fualitas
keterampilan berbahasa sesecrang  jelas bergantung pada
kuantitas dan kualitas kosaketa vang Jdimilikainva. Semakin
kaya kosakata yang kita miliki maka semakin besar pula
kemungkinan kita terampil berbahasa.

Barbicara tentang perkembangan BI, Umar Yurmus (1369:63)
berpendapat bahwa peristiwa-peristiwa yang menyehabkan
timbuinya perkembangan BI dapat dilihat sebagai berikut:

a. perlstiwa yang merupakan hasil dari suatu keadaan yang ada
dalam organ itu sendiri, tanpa pengaruh dari luar, yaitu

adanya internal force.




. prristiwa vang terjadl akibat persentulian e
txl yong berada di lvar organ itoe sendird, aktau yandg
terjadi karena pengarun dari internal external force.

Lekih lanjub Umar Yunus mebdatakan babwz kedua perizCiwa
terzecut menimbulkan sErukbtur BI. Paham ewolusionis-teoritis
percaya adanyva suatu gerak perkembangan dari sudut lembags

{institution) dari tingkat wvang =sederhana ke tingkat vang

lepnih sempurna (F.W. Voget, 1960:944) vang merupakan suatu

proses alamiah, wvang tidak perlu terpengaruh oleh zesuatu hal
beracga di luarnva. Secarﬁ matlak memang Cidak terdapat
sespatu lembaga yong berkembang tanpa dipengeruhi sama sekall
deri luar. Adapun pendgarul luar tersebut sebagal berikut:

a. pengertian: pengarch dari luar dibatasi seluas mungkin,
sehingga semata-mata hanya terikat kepada organ itu saja.
Perubahan karena lingkungan dianggap juga sebagal faktor
luar.

b. ergan ity sendiri merupaken sesuatu yang dihasilkan oleh
manusia sebagai  benda-benda budaya. lembaga-lembaga
kemanusiaan, baik vyang berupa lembaga budaya maupun
lembaga sosial, yang seringkali disebut orang sebagai
"kebudayaan", "peradaban" dan sebagainya.

Dari kedua pengaruh dari luar tersebut di  atas,
pengaruh kondisi udara juga dimasukkan sebagail pengaruh

luar, maka tidak ada proses evolusi yang biasanya disebut




sElajal evolusi manusia  {buman evelucion) dalam £ 5

Pengarun vyang disebabken eleh organ ity sendiri
merupakan sesuabtu yang dihasilkan oleh manusia (b, dapat di-
contohkan hal yang bersifat non-material, mizalnya konsep-
konsep yang ada pada beberapa anggoba masyarakat tentang suatu
berda budaya, sebagaimana terwijud dalam lambang-lambang
bahasa.

steuktur BI mungkin untuk dikatakan sebagai hasil proses
evolusi belaka, di samping jﬁqa Lidak mungkin untuk dikarakan
sebagai hasil akulturasi helaka. . Ada beberspa hal yang
melekat kepada persoalan ini, yaitu sebagai berikut:

a. 1la tildak mungkin cdilihat =ebagai hasil evolusi saja, tapi
kalan kita memberikan tekanan kepada akulturasi saja,
akan timbul persoalan sebagai berikut:

i), dengan begini kita akan mengatakan bahwa bahasa
Indonesia adalah bahssa vang tak punya pokok/dasar,
¥ang tCentu saja tindak mungkin untuk dikatakan,

ii).kalau yang dipegang itu hanya pokok saja, dan yang
lain dianggap sebagai hasil proses akulturasi dalam
arti unsur itu dipinjam, maka kita akan mengatakan
bahwa BI bukanlah BI tapi sesuatu yang lain.

b. Lkonsep apakah yang kita gunakan untuk menzmakan bahasa

Indonesia.




BI berbeds dengan BM, terutama sejak 1826. Pecbednannyn

Srutema dapat dilikat dalam hubungan perbendaharaan kata,
¥alty dengan terdapatnya berbagal kata baru dalam BI
cibandingkan dengan BM, di samping adanya kata-kata BEM yang
tidak terdapat lagi dalam BI. Selanjutnya dapat dikatakan
bahwa kata-kata baru itu diamhil dari bahasa vang bukan BM
menjadi BI merupakan hasil dari prases pertemuan antara
pemakal bahasa Melayu dengan pemakai bahasa lainnya. Jika
ada dua bahasa vang kebetulan mempunyail sebuah kata YA

Famd, maka Centang kata yang ;amu 1tu dapat diakibatkan adanya

tiga kemungkinen, waitu:

1. akibeat peminjaman,

2. akibat darl bahasa-bahasa itu mempunyal asal yang sama,

3. akibat dari pembentukan-pembentukan yang tidak berhubungan
sama sekali.

Struktur BI merupakan hasil dari dua macam perkembangan,
vaitu:

a. perkembangan yang disebabkan oleh daya gerak yang
dimingkinkan oleh keadaan bahasa itu sendiri, tanpa perlu
adanya pengaruh langsung dari suatu bahasa lainnva. 1Ini
dinamakan proses evelusi bahasa,

b. perkembangan yang disebabkan oleh persinggungan pemakai-

pemakal BM dan BI dengan berbagal pemakai bahasa lainnya,




‘ehinuya berbegol anasir bghasa lainnyn menjadi  hagian

art 81, Int dinesakan pemindamat.
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Jaman"” dalam hubungan bahasa, maka vany dimaksud
itu adalah segala sestatu vang langsung berhubungan
dengan bahasa.

Fengembangan Kosakata dewasa ini semakin bertambah, hal
itulah wvang menyebabkan kata-kata vang barslnonim semakin
pertambah pulz. Hal terssbut memberikan peluang munculnya
anggota sincnim vang baru. Yang bukan hanya memiliki satu

Ka tetzpi melebihi dari dua kata yang dapal mengacy pada

[l
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T
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sa arti, seRuanya itu dipengaruhi cleh perkembangan
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informasi yang semakin cepat. Untuk 1tu penulis
merasa perlu untuk menelici mengapa hal tersebut hisa
terjadi dengan memperhatikan penggunaannya sekarang ini.
Berbicara mengenal pengembangan kosakata berkaitan erat
dengan xesinoniman. Dengan kosakata vyang semakin bertamhah
make semskin menambah pula kata~kata Yang bersinonim dalam
ahasa Indonesia. Hal itulazh yang menarik bagi penulis
untuk meneliti "penggunaan kosakata melalui kesinoniman

dalam bahasa indonesia®.




1.2 Identifikasi Masalah

Fosakata  adalah  kehavaan keta wang  dimiliki  oleh

a=

il

secrang. Orang dapat mespercleh gambaran mefgenai pribadl
kita dari kata yang kita pakai. Tutur ¥ata seseocrang
manunjukkan latar belakangnya, atau dengan pepatak yang
terrenal bahasa menunjukkan bangsa.

Dengan munculnya kosakata maka anggota sinonim semakin
bertambah pula. Fosakata yang semakin bercembah sehingga
mengalaml perubzhan, balk erti, maknanya, nilai rasanya
maupun penggunaannya dalam kalimat cenderung mengalami
perubahan pula. Perkembangan kosskata tidak lepas dari
pengaruvh dari beghasa asing. Dari pengaruh itulam mwaka
terdezpat kata-kata yang mengacu pada makna vang sama.
Zerbagal macam masalah yang dapat timbul dari pengembangan
kosakata melalui kesinoniman, dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

&. Romponen-komponen dalam strategi pengembangan bahasa
Indonesia.

b. Macam-macam cara perluasan kosakata.

. Faktor-fakter vyang menyebabkan timbulnya kata-kata
bersinonim dalam bahasa Indonesia.

d. Dampak negatif wyang dapst ditimbulkan akibat ketidak-

tepatan penggunaan kosakata dalam kalimat vang bersinonim.




s oy e 5 - ey = FRCIEaE =3 - [ i 4 ]
. cEIAULN manarah kata-kata bersinonim ito depal b
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supsticusi dengean anggota sinonimnva,

(el

L. MNilai rasa apakah yang dikandungnya.

1.3 Pembarasan Masalah

Lary identifikasi masalah tersebut di atas, dapat di-

karakan bahwa masalah pengembangan kosakata bahasa Indones

Pts

a
termasuk persoalan yang luas dan  kompleks. Qlehnya itua
penulis membatasinya karena kemampuan  penulis sangat
terbatas. Fenulis akan meneliti pengembangan kosakata
melalui kesineniman dan seberapa jauh pemakaian kata ity

dalam kalimat =sat ini.
1.4 Perumusan Masalah

Supaya penelltian ini dapat terarah sesuai dengan tujuan
penulis untuk meneliti kosakata melalui kesinoniman,
Berdasarkan masalah pokok vang dirumuskan oleh peneliti maka
yang menjadi sasaran peneliti adalah szebagai berikut:

a. Komponen-komponen apa yang digunakan dalam strategi
pengenbangan bahasza Indonesia 7

b. Bagaimana cara memperluas kosakata ?

c. SZejauh manakah kata-kata wvang bersinonim itu dapat
hersubstitusi dengan anggota sinonimnya ?

d. Nilai rasa apakah yang dimiliki dari kosszkata vyang

bary fea 7




.3 idefinisi Operasional

Marl rumusan masalabk yang dipaparkan di  atas, maka
variabel yang penulis teliti berhubunaoan dengan “pengenibangan
rosakata melalui kesinoniman dalam bahasa Indonesia®™ adalah

sebagal berikut;

1.5.1 Semantik

Semantik mengandung pengertian "studi tentang makna®
atau telaah makna. Semantik menelaash lambang-lambang atau
tanda-tanda wang menyatakan Eakna; hubungan makna yang saktu
dengan yang lain, dan pengarvhnya terhadap manuszsia dan
masvarakat, Qleh karena itu, semantik mencakup makna-nakna
kata, perkembangannya dan perubahannva, Secara etimclogis
kata semantik berasal dari bahasa Yunan! semantickos "penting;
berarti', wvang diturunkan pula dari semsinen '"memperhatikan;
menyatakan' yang berasal pula dari sema "tanda' seperti vyang
terdapat pada kata semaphore yang berarti 'tiang sinyal' vang
dipergunakan sebagai tanda oleh kereta api. Semantik
menelaah serta menggarap makna kata dan makna-makna yang

dipercleh oleh masvarakat dari kata-kata.
1.5.2 Makna

Semantik mempelajarl tentang makna, adapun pengertian

makna: arti atau maksud (sesuatu kata), ([(Eamus Umum bahasgs




1}

ndenesial . Pengertian makna menurut istilah, makna balah
nubungan  antara bahasa dengan dunia  luar yang telah
disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat
saling dimengerti (cf. Brice, 1857; bolinger, 1981:104).

Dari pengertian tersebut, ada tiga unsur pokok yang
tercakup di dalamnya, vakni:

1) . Makna adalah hasil hubungan antara bahasa dengan dunia
luar.

£) . Pemakaian hubungan terjadi karena kesepakatan para
pemakainya.

d) . Perwujudan makna itu dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi sehingga dapat saling dimengerti.

Realisme beranggapan bahwa terhadap wiajud duniz  luar,
ini selalu memiliki jalan pikiran tertentu. Terkadang dunia
Lluar, manusia selalu memberikan gagasan tertentu, seabab
pemahaman antara "makna kata" dengan "wujud yang dimaknai®
gelalu memiliki hubungan yang hakiki.

Nominalisme, hubungan antara makna kata dengan dunia
luar semata-mata bersifat arbitrer meskipun SEeWenang-wenang
penentuan hubungannya coleh para pemakai dilatari oleh adanya
konvensi. Sebab itulah, penunjukan makna bukan bersifat
perseorangan, melainkan memiliki kebersamaan. Fungsi
simbolik bahasa yang tidak lagi diikat oleh dunia yang diacu

itulah, bahasa akhirnya juga lebih membuka peluang untuk




" Sr i ey, !
2L AT medsla Smounam raeal LEmE ] |t :':q_ll:.| E T 4 B i
el LNtk memabamy haha=a.

Makna kata koenseptuslisme yang dilepaskan dar: dunia
iuvar, Rarena pemaknzan sepenuhnya ditentukan oleh  adanva
asoslasi dan konseptuallsasi pemakai banssa, lepas dari dunia
luar yang diacunya. Caontohnya: secrang yang haus dan
mendengar kata minum, dia pasti hukan terus tidur atau
berlari. Dalam asosiasi kesadarannya pastilah hadir
tanggapan dunai luar yang secara laras memiliki hubungan
dengan "air yang dapat dimlnum". Dengan demikian, kasus
behwa makna kata dapat dilepaskan sepsauhnya dari dunia luvar
dan sepenuvhnva tumbuh dari ssesiasi hasil konseptiailisasi

pemakal, tidai dapat berlaku omum.
1.5.3 Kata

Kata adalah satvan gramatikal terkecil vang dapat
berdiri sendiri dan yang mendukung makna tertentu. Miszlava:
beglajar, rajin, dan kursi.

Kata, mengandung dua aspek, yaitu:

a}) aspek bentuk (ekspresi) adalah segi yang dapat diserap
dengen mendengar pada waktu berbicara atau membaca.

b} aspek isi (makna) adalah reaksi yang timbul dalam pikiran

kibta tentang sesuatu vang ditunjukkan/dimaksudkan oleh

aspek bentuk.




1.3.4  Sinonim

Sinonim adalah kata-kata wang berbeda bunvinva moupins
ti.isannya {etapl sama/hampir sama artinya,
Contoh: la}l kali Ciliwung bersinenim dengan sungai Ciliwung

(B} bisa membaca bersinonim dengan dapat menbaca.
1.6 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.6.1 Tujuan Penelitian

&. Untuk mengetahui komponen-komponen yang digunakan
dalam strategi pengsmbangan bahasa Indonesia,

. Untuk melihat cara dalam memperluas keszakata,

c. Unruk mengungkepkan ssjach mana kate vang ber-
sinonim itu dapat bersubstitusi dengan andggota
sinonimnya.

d. Untuk mengetahui nilai rasa yang dikandungnya.
1.6.2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat =secara
teoritis dan praktis. Secara teoritis bertujuan membahas
permasalahan yang muncul seperti penulis rinci 4i atas dan
bermanfaat praktis yaitu dapat berguna bagl penelitian

pengembangan kosakata selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAICA

2.1 Pembahasan Teori
2.1.1 Pengembangan Kosa Kata

Pengembangan bahasa Indonesia merupakan usaha sadaz
untuk mengembangkan bahasa Indonesia, ataw usaha sadsz
mengarahzan bahasa Indonesia itu menjaedi bherkembaog
{zesuai dengan sasaran pengembangan bahasa Indonesia  itu),
[Maznur dan Suparna, 1987:38). Selanjutnya, Amran Halim Yyang
dikutip oleh Masnur dan Suparno (1987:313) berpendapat
Lehwa pengembzngan bahasa eadalsh wuvszha sadar Yang
t=rencana dan sistematis tentang peningkatan mutn
kelengkapan bahasa yang Dersangkutan sSecemikian Iupa
sehingga bahasa itu dapat digunakan secara efektif sesual
dengan kedudukan dan fungsinya di masyarakat Indonesia.

Usaha untuk meningkatkan kadar bshasa Indonesia,
khiesusnya dalam peningkatan kosakata bahasa Indonesia,
dilatarbelakangl oleh kemampuan mengantisipasi kemajuan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologl. Untuk itulah, maka dibutubkan
bahasa-bahasa donor, misalnya bahasa Inggris yang dominasinya

biza dikatakan sebagai bahasa yang mantap.




#aTi gifat khas bahass Indonesia yaitu tidak bersifat statis
tafapl lebih bersifat dinamis. Bahaza Indonesia tidak
pesnah tertutup untuk menerima unsur-unsur atau pengaruh
dari luar, dalam rangka pengerbangan bahasanya.

Bahasa Indonesia dipengaruhi oleh bermacam-macam bahasa,
seperti bahasa Belanda, Inggris, Arak, Paraia, Tamil,
Portugis, China, dan sebagainya. Di samping itu, pengaruh—
pengaruh dari dalam juga merupakan unsur-unsur yang memperkaya
koszkata bahasa Indonesia, misalnya bzhasa Jawa, Sunda, dan
Madura.

Kosakata aging yang tumbun dat berkembanyg,
berpengaruh pada masyarakat pemakai bahasa. Tidak jarandg
kita melihat adanya sesfeorang menggunaksn bahasa Indonesia
yang "inggris-inggrisan" tanpa memperhatikan kaidah pem=
bentukan kata dalam bahaza Indconesia. Kecenderungan menyerap
xata Inggris dengan cara berlebihan ke dalam bahasa
Indonesia disebut eleh Zied Salim (Sakri, ed. 1988:5)
sepagal "Indo-Saxonization®.

Pada dasarnya, tujuan pengerbangan bahasa, khususnya
pengembangan dan pemerkayaan kosakata ataa istiiah adalah
usaha meningkatkan kualitas bahasa sehingga dapat mengikuti
darn menjawabk masalah perkembangan ilmc pengetahuan dan

teknologi. Untuk itu, para pakar bahasa Kkhususnya Pusat




CEHCounann dan Pengewbongan  Bahasa  sebagei lembags  ang
enge:ola masalah tersebut berusaha menciptckan suatu sistem
kerja melalui provek “perencanaan bahasa® {language plarning) .
Falah satu program kerja adalah upaya menghidupkan kembali
unsur-unsur leksikal lama vyang bersumber dari bahasa Jawa dan
sansakerta dan berusaha menghilangkan unsur-unsur asing (nahu
asingl, (Johannes dalam : Sakri, 1988:130).

Eksistensi bahasa Indonesia sebagai bahasa nasicnal
memang patut dibanggakan, karena mampu mempersatukan seluruh
Wilayah dengan latar belakal':-g kehidopan yang berbeda-beda.
Untuk 1itu sebagal langkah pembinaan dan pengembangan,
selaniutnya Pusat Bahasz melalui program "perencanaan
bahasa™ mencoba memecahkan problematika kebahasaan dalam
masyarakat melalui, 1} pengembangan sandi bahasa, dan
Z} pembinaan pemakaian bahasa {(Moeliocno, 1981:27).
Dalam opengembangan sSandi bahasa, kebiatan vang dilakukan
adalah pemantapan pedowman pembentukan istilah, pedoman ejaan
yang diterbitkan melalui berbagal jenis kamus, seperti kamus
umaEm, kamus sinonim, kamus istilah, pedoman surat menyurat, dan
pedoman langgam tulisan, Dalam kegiatan pembinaan pemakaian
bahasa, mencakup keglatan pengajaran bahasa. HKedua program
tersebut bertujuan membina dan mengembangkan bahasa Indonesia
menjadi bahasa vyang cendikia masih diragukan, sebab belum

stabilnys pemantapan istilan atau kosakata dalam bahasa




nidcnesia, i  samping 1itu, masih kurangmya Eegadaran
masyarakat untuk memakal bahasa Indonesia dengan baik dan

masalah keberaksaraan vang belum merata.

Fertumbuhan dan perkembangan bahasa Indonesia di
dalam situasi dan perkembangan kemsjuan ilmy pengstahuan
dan teknologi merupakan suaty kondisi vang pengaruhnya
sangat besar terhadap kemajuan bahasa Indonesia di masza
datang. Fondisi tersebut perlu mendapat perhatian besar

dalam rangka meningkatkan kualitas bahasa Indonesia.

2.1.2 Pengertian Kosa Kata

Dzlam melakukan suatu penelitian, apalagi penelitian
vang bersifat iimiah. Penelitian tersebut haruslah dilandasi
olen Teori-teorli vang menduking censlitian terszebur.

Soedjito (19%22:1) memberikan pendapatnya tentang
pangertian kosakata, wvaitu:

"Kaozakata (perbendaharaan  kata) dapat diartikan
sebagal berikut:

(1} semua kata vang terdapat dalam satu bahasa;

(2} kekavaan kata yeng dimiliki oleh seseorang pembicara
atau penulis;

[3) kato yoang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan;

[4} daftar kata wyang disusun seperti kamus disertail
penjelasan secara singkat dan praktis™.

Deri pendapat Scedjito di atas, maka penulis beranggapan
bahwa keterampilan berbzhasa sesecrang dapat dilihat dari

cara orang tersebut dalam menyampaikan gagasennya dengan

memakal kekavaan katenya (kosa kata) yvang dimilikinva.




Sementara Keraf (1954:80) memberikan penjatasan tentan
mosEkata, bahwa  "kosakata seseorang adalah keseluruhan kata

¥2hg Dperada dalam ingatan sessorang, Yyahg segera akan

renimbulkan reaksi bila didengar atau dibaca™.
2.1.3 Macam-macam Kosa Kata

o

i

mbagian kosakata menurut Soedjita, Eksliaun membagi
kosakata atas dua macam, wyaitu: (1) kosakata aktif, dan
{2) kosakata pasik.

Kesakata akbif ialah- kosakata yang sering dipakat
dalam berbicara atau menulis; sedangkan kosakata pasif

acizlzh kosakata vang jarang/tidak pernah dipaksi. Untuk lebih

1 1
H

7eizsnya penulis akan memberikan contoh seperti berikut ind:
Consoh §
HﬂsakEta.aktif Kosakata pasif
bunga, kembang puspa, kusuma
marahari surya, mentari
yang nan
makan santap
berkata bertitah
muka durja
tidurx beradu, il

Dilihat dari contoh di atas, pada kosakata aktif

pEnggunaannysa sekarang masih dipakal sementara penggunaan




dta pasif sudah tidak dipakai lagl. Aklbat e
ferubahan kosakata yang selalu beruhak maka kata-kata yang
tidak dipakai tersebut menjadi kata-kata vang usang
lContoh kosakata pasif). Dengan perubahan kosakata maka
bermunculanlah kata-kata baru, contohnyas

acak = sembarang (Ing. random)

mawas diri

melihat diri =sendiri secara Jujur

(instrospeksi)

kesenjangan ketidakseimbangan; ketidaksamaan {Ing. gap)

gelandangan (Ing. homeles)

Eunawisma
citra = bavangan, gambaran/dalam pikiran, khalayan

[Ing. imagel.

pascasarijana sesudah sarjana (Ing. peost-graduate],
dan lain-lain.

Munculnya kata-kata baru tersebut semakin memperkaya
kosakata bahasa Indonesia.

Kosakata aktif mempunyai frekwensi tinggli dalam
pemakaiannya, berbeda dengan kosakata pasif, vang mempunyai
frekwensi rendah,

Selanjuitnya, EKeraf memberikan pula pembagian kosakata
dengan membaginya ke dalam dua macam. Pendapat Keraf sama

dengan Soedjito vang membaginya ke dalam dua macam, wvaitw: (1)

kosakata aktif, dan (2} kosakata pasif.
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nULGt Keraf, penguasasn bakasa secara abbtif atay

i

pasii itu diukur berdasarkan kata-kacta aktif dan kata-kata
pasif yeng dimiliki seseerang.

Lebih lanjut Keraf memberikan pengertian tentang kata-
kata aktif dan kata-kata pasif. Yang dimaksud kata-kata akrtif
adalah  kata-kata yang sering dipergunakan seseorang dalam
berpicara atau menulis. Kata-kata itu seolah-clah terlontar
keluar tanpa dipikir panjang untuk merangkaikan gagasan-
gagasan yang dipikirkan cleh pembicara dan penulis. Sedangkan
kata-kata pasif adalah kataukata vang dapat dikatakan hampirc
tidak dapat digunakan oleh seseorang, tetapi akan menimbulkan
reaksi bahasa bila didengar atau dibaca oleh orang tadi.

Antara kata-kata aktif dan kata-kata pasif terdapat
kata-kata yang boleh dikataken bersifat =etengah aktif dan
sptengah pasif. Artinya, dalam menpergunakannya harus hati-
nati, harus dipikirkan dengan baik=baik walaupun dengan
penuh kesulitan. Peristiwa tersebut =ering kita alami
bila kits harus menpergunakan sebuah bahaza asing vang
belum kita kuasai betul. Betapa mudahnya bagi kita untuk
memahami orang lain yang berbicara dalam bahasa asing itu.
Tetapl begitu sulitnva bagi kita bila harus mengutarakan
dalam bahasa yeng sama. Gejala tersebutlah wvang dinamakan

penguasaan bahasa pasif, artinya dapat memahami tetapi Eidak

mampy mewbuat orang lain memshami kita. Olehnya itu dipeclu-




HAn pProsss untuk mengubah keadaan vang pasif dalam pengoacaal
watd menjedi kata-kata yang bisa dipergunakan sehari-hard
Jalam pergaulan dengan cara mengaktifkan koszkata,
Adapun cara yang dapat dilakukan, yaitu:
{a}) di luar kemauan EeseoTang
Lo} dengan kemauan seseorang.
Untuk lebih jelasnya penulis akan uraikan satu per satu
sepertl berikut:
(1} Di Luar Kemauvan Seseorang

Seringmya kita mendengé: atau membaca sepuah kata baru,
prozas terseput dinamakan proses terjadi di luar kemauan
Seseorang., Proses ini biasanya teriadi di dalam dunia
pendidikan. Dengan cara, pengajar atau guru-gurt jika terus-
MENErs meEmpeargunakan istilah-istilah ataw kata-kxara vang
baru dalam mengajar anak didiknwya. Dengan seringnya anak
didik mendengar kata-kata paru rersebut atau istilah-istilah
vang dipergunakan berulang-kali maka kata-kata tersebut akan
menjadi hidup dan aktif dalam ingatan anak didik sehingga
merekapun akan mempergunakannya secara aktif.

Proses pengaktifan kosakata dapat 4Yuga terjadi di luar
dunia pendidikan. FProses ini dapat terjedi jike sesecrang
sacara terus-menerus membaca atau mendengar sebuah kata

atay istilah dalam surat kabar, majalah, atau melalui

radin, dan pidato-pidato maka akan memudahkan kita untuk




Al kata-kata terssbut. Maknanya dicoba Gloanind.
1ar: Konteksnya sehingga dengan membaca atau mendengar Secara
SRLUSTMEnerus maka kesta ity akan menjadi hidup sehingga
mereka akan menggunakannya secara cepat dan lancar.
{2) Dengan Kemauvan Sesecrang
Froses vyang disengaja, dengan sadar ingin menggunakan
suatu kata yang baru secara terus-menerus, apakah itu dengan
latihan-latihan atau karena bidang geraknya menghendaki ia
harus menggunakan istllah-istilah tersebut, maka pProses
tersebut dikatakan proses - yvang terjadi derngan |kemauan
seseorang. Adapun metode yang digunaken dalam mengembangkan
cara ini, wvaitu:
al . Lebih sering mempergunakan keta tertentu
Sebelum menggunakan kata-kata baruz, maknanya
harus diketahul terleblih dahulu, lingkungan (konteks)
dan kemunqkinandkemﬁnqklnan bentuk wyang diambil, harus
divsahakan agar kata itu sering dipergunakan kaik dalam
tutur maupun dalam tulisan-tulisan. Usahakanlah
memeriksa kembali atau merevisi sebuah tulisan,
penulis harus menggantikan kata-kata yang dianggap
kurang tepat dengan kata-kata yang lebih tepat, terutama
pada kata-kata baru. Kata-kata umum yang pengertiannva

kabur wusahakan menggantinya dengan kata-kata vang

khusus.




Asmpeccalam pengertian kata
Cara kecdua dalam memperluas/menperbesar Jumlah kaba
yang aktif adalab dengan cara mempertzjam pengertian kata
bertentu, dengan wembedakan nuansa arti yang didukungnya
masing-masing,
Contohnya:
= Penelitian, pengamatan, penyelidikan
= Sesuai, cocok, sepadan, harmonis, selaras, seimbang,
serasi
= Sesak, sempir, penuﬁf sendat,
- formasi, susunan, tumpukan, onggokan, dan lain-iain.
Jika diperhatikan kata-kata di ata=z, kate-kata
tersebut adalah kata-kata yang bersinonim, yang memiliki
lebih dari satu arti namun mengacu pada makna vang sama.
Dengan mengelompokkannya sesual dengan anggota sinonimnya
maka akan memoedahkan kita untuk mengétahui perbedaan
maknanya dan nilai rasa didukung oleh masing-masing kata.
Kesanggupan kita untuk membedakan nuansa arti dan
nilai rasa yang dikandung oleh kata-kata terseimt,
memungkinkan ®ita untuk menempatkan kata~-kata itu dalam
konteks yang tepat dan sesuai. Dalam membedakan kata-ka¥a
tersebut adalah dengan menggunakan kamus sinonim atao

tesaurus. Metoda terssebut bukan saja membuat kita lebih

sadar akan nuansa makna/arti kata-kata itu, tetapl jugs




Rald menggerakkannyva menjadi kata-kata akbif. L e s
webode lni kita bisa melenterkan kata-kata lainnya dalam
konteks vang sesuvai,
C!. Menertibkan pemakaian kata vang khas
Metode yang ketiga adalah menertibkan diri sendiri
untuk mencarl kata-kata vyeng khas, bila menulis atan
membicarakan sesuatu yvang khusus, Dalam menemukan kata Yang
khasus, kita harus menemukan kata-kata yang bersinonim
dari kosakata kita, untuk menempatkan kata mana yang paling
cocok untuk peristiwa atau-pEISQalan vang khas tadi.
Misalnya, seorang polisi yang berusaha ingin menulis
Centang kejahatan. Untuk mempermudah dalam penulisannya
maka i1a harus menampilkan semua istilah tentang
penyelidikannvya, contohnya:
kata=kata: penyelidikan, pengamatan, penelitian, i

pengusutan, penilaian, pemeriksaan,

penslaahan, penvidikan,.

2.1.4 Pengertian Sinonim

Pendapat para ahli mengenai kesinoniman seperti; Surana
(19B4:21), “"sinonim merupakan bentuk kata vyang berbeda,
tetapi sama maknanya". Contoh yang sering kita dapatkan:

(1) Bepak B.J. Habibie di kediamannya menerima para tamu

mancanegara.




Bumsh pak Amin bary 30348 diperbaharui,
Larl contkton kesincniman di elLas;, xata kedipmon
dan rumah mempunyai bentuk berbeda namun mengacu pada
MARNRE  YENg sama. Clehnya 2tu sebagal pemakai bahasa kika
dituntut untuk lebih reliti dan terampil dalam menggunakaniya.
Karena kedang apa yang kita maksud berbeda dengan apa yang
dimaksud oleh orang lain. Kedua anggota kata dl atas tidak
dapat dipertukarkan karena akan mengalami kerancuhan.

Selanjutnya Verhaar (1991:132), sinonim "nama lain untuk
benda yang sama", contoh k%ta 'takdir' dan kata ‘'nasib’',
kurang lebih sama maknanya, nemun tidak seluruhnya sSama.
Terlibhat pada makna vyang dikandiongnva. Kata ‘"tekdir'
mengancung makna vang lebih luas dibandingkan dengan kata
‘nasib’'. Keraf (1285:34) membsrikan pula batasan mengenai
sinonim, bahwa sinonim adalah suatu istilah yang dapat
dibatasi:
1} . Keadaan dimana kedua kata atau lebih memiliki makna

yang sama;
2) . Teleah mengenal bermacam-macam kata yang memiliki
makna yang sama.

Alwasilah {1994:142) berpendapat bahwa "sinonin
{synonimy) adalah beberapa kata (leksem) vang berbeda yang
mempunyal arti yang sama. Dengan kata lain, beberapa leksem

mengacu pada satu unift semantik yang sama. Relasi ini disebut




L

Comme wetangsan  siponim sendiri diacukan pada kata-kata

i -E-3lnonim yang artinva sama. Selanjutnyz Vernaar

I T Ny

berpendapat bahwa “sinonim ialah ungkapan, :
“ata, frasa, atau kalimat yang kurang lebih =ama maknanya
dengan suatu ungkapan yang lain”, Verhaar menguraikan |
pendapatnya bahwa tidak ada persamaan makna yang sempurna.
Hal ini berdasarkan prinsip umum semantik yang mengatakan
bahwa Jika bentuk berbeda, walaupun perbedaan itu hanya
sedikit maka maknanya akan berbeda. Pendapat yang sama
dikemukakan olej Soedjite JLHSB:?E]. bahwa “sinconim izlah
dua kata atau lebih yang memiliki makna yang sama atau
hamolir =zama"™,
Dengan melikat pengertian yang dipaparkan aleh Scedijito

di atas dapat dikatakan bahwa pengertian sinonim lebih tepat
jika dikatakan kemiripan makna. Istilah mirip, tidak berarti I
sama betul, Contoh bentuk-bentuk kata yang mempunyal kemiripan
arti senagal bercikut: '

Bagus dan molek

Ingin dan mau

Wajib dan harus

seperti dan sebagaimana

Kata=kata sinonim dl atas mempunvai relasi makna dasar

vang sama, tetapi dalam penggunaannya sering tidak dapat

saling menggantikan satu dangan yang lainnya. Hal tersebut




TRRAR Babwa kata-kata tersebut mASing-masing  mempiey |

S

: Ahan mekna. Untuk lebih jelasnys dapat kita 1lihat

Melaiul contoh kalimat seperti herikut:

(3} Menghadapi Misbun Sidik, Alan Budikusumah bermain
bagus sekali. (Scedjito, 1988:108).

i4) Jika ingirn Inlus ujlan, anda haris belajar giat.
iSoedjito, 1989:67).

(5} Setiap Pegawai MNegeri Siplil wajib setla dan taat
sepenuhnya kepzda Pancasila, UUD 1945, Wegara, dan

Femerintah. |Scedjito, 1969:108) .

(6) Seperti telur di ujung tanduk, {perumpamaan) .

(Spedjite, 198%:108).

Dari contoh-contoh kalimat di atas dengan jelas relasi
makna dasar sama, akan tetapi tidak dapat saling menggantikan,
Jika dileksikan pada kalimat vang sama. Contohnya sebagai
berikut:

{#a) Menghedapi Misbun Sidik, Alan Budikyusumah bermain
molek sekali,

(da) Jika akan lulus ujlian, anda harus belajar giat.

(5a) Setisp Pegawai negeri Sipil harus setia dan taat
sepenuhnya kepada Pancasila, UUD 1945, Negara, dan

Pemerintah.

(6a) Sebagaimans telur di ujung tanduk.
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Kata bagus dan golek pads kalimat (3] dan (3a yang
memiiikl kensep dasar vang sama vaitu menyatakan sesuatu vang
baik. Tetapl jika hkita perhatikan, keduanya mempunyai
purbedaan, adepun perbedaannya valte kara bagus mengandung
makna balk sekali, sedangkan kata molek mengandung makna,
menyatakan pada wajah manusia yang lebih ditujukan pada
wajah wanita, wvang mempunyai wajah yang Fupawarn. Perbedaan
yang lain jika dilihat dari arti kamus. Bagqus mempunyal arti
yaitu: bailk, elok, indah, mungil, sedangkan kata molek
mengandung arti, yaitu: cantik, indah, manis, 4elita, EUDAWEDN
cakap, mingil. {Kamus Sinonim Bahasa Indonesia, Harimurei
Kridalaksana). HKata ingin dan aken pada kalimat (4] dan (4a)
memiliki konsep dasar yang sama yaitu menyatakan suatu
¥einginan. Adapun perbedaantva jika dilihat deri artl kamus
kata ingin mengandung arti, wvaitu: hasrat, hendak, mau, suksa,
harap- Sedangkan untuk kata akan mempunyai arti, yaitu:
hakal, hendak, kepada, untuk, bagi, buat, tentang, mengenai.
Kata wajlb peda contch kalimat (5} mengandung makna dasar
(yang) mestl diamalkan (dilakukan); perlu, tidak boleh tidak,
mesti (melakukan, memenuhi dsb), (Poerwadarminta, 1991:145).

Kata harus pada kalimat (3a) mengandung mekna dasar

'patut' !{Poerwadarminta, 1991:2348).

LS




o I
Melihat makna ¥ang diberikan di atas terlihal dengan

delas

bahwa kata wajib dan Kata harus memiliki konsep

CASAE. ¥ang sama, yaitu menyatakan suatu  keharusan yang

dilakukan nanusia, Disamping mempunyal persamaan terdapat
pula perbedaan vyang Jelas, perbedaan vyang dapat dilihat
dengan jelas, yaitu pada kata wajib mengandung makna bahwa
apa Yang dilakukan cenderung timbul dari dalam, sedangkan
untuk kata harus mengandung makna, bahwa apa yang dilakukan
cenderung timbul dari luar, Dengan adanya perbedaan yang
tajam tersebur, sehingga farigah (1985113} menyebutnya
sebagal "diskriminazi sinonim®. Maksud Tarigan tersebut,
sinonim itu dikatakan tidak sama betul (mirip) . Pada
conteh kalimat yang terakhir {8) dan (6al. EKata seperti
dan sebagaimana mengandung makna dasar ¥ang sama yaituw
menyatakan kemiripan.

Eendaﬁat yang lain yang sama diungkapkan pula oleh
J.5. Badudu (1896:51) wang disebub sinonim adalah bentuk
bahasa yang maknanya samd atau hampir sama dengan bentuk lain.
Istilah lain yaitu muradif. Beliau menyatakan bahwa mungkin
tidak ada dua kata dalam perbedaan suatu bahasa vyang

betul-betul sama maknanya sehingga dalam setiap kalimat

manapun kedua patah kata bersinonim tersebut selalu dapat

bersubstitusi [saling menggantikan).




-BL3 pada kata sudah, kakta sudah bersinonim  clenegr

‘etapl kedus kata tersebut dalam setiap kalimat

1Goat sal: i i A
e =109 menggantikan. Contchnya seperti berikut ind:

Harl sudah malam
{8) Harf telah malam
(2} Pertandingan selesai sudah
x {10} Pertandingan selesal telah
[il}Anda sudah makan? jawabnya: sudah
{lZ}Anda Lelah makan? jawabnya: *telah
tidak gramatikal atau tidak barterima.

Dari kalimat di atas dengan jelas bahwa kata-kata
terssbut sama ataw hempir sama artinya, tetapi pemakaiannya
edakalanya dapat saling menggantikan, adakalanya <ugs tidak
dapat saling menggantikan. Seperti contoch kata sudah dan
teleh wvang ada di atas. Ferhatikan pula ceontoh seperti
Berikut ini:

{13}Hitungan wyang kubuat tadi 5 yang benar
{14})Anak itu pandai benar
{15}Berkata benarkah engkau?

Pada kalimat di atas (13) dan (14} dalam pemakaiannya
dapat saling menggantikan (bersubstitusi). Pada kalimat
rersebut kata benar dapat diganti dengan kata betul. Tetapi

nerbeda dengan contoh kalimat yang terdapat pada kalimak (15)

kalimat tersebut tidak dapat bersubstitusi,

karena pada

S ———




L beEnRar  artinya “tidak dusta™ atau  “bidak

wenkha®.  Hata kebenaran tidak sama artinya dengan kebetulan,
verhatikan kalimat berikut ini-
\1&) Kebenaran itu masih harus kubuktikan.
(17)Sava tahu karena kebetulan saya menyaksikan peristiwa
itu.

Bertolak dari pernyataan J.5. Badudu wvamy nyata Dahwa
tidak ada sinonim vang sama hetul maknanya, ada makpna tidak
dapat kita punokiri, bahwa ada kata=kata yang dapat saling
menggantikan ihers!.:!:.a;titusi_l saty dengan yang lainnya.

Jadi kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di atas
adalah bahwa, sinonim merupakan kata-kata wvang mengandung
makna ¥Yang sama ataw mirip, dengan kata lain sinonim adalah
klasifikasi atau penggolongan kata-kata yang mempunyai makna

dasar vang sama, walaupun beroeds dalam milail rasa.
2.1.2 Penyebab Terjadinya Sinonim

Penyebab terjadinya kesinoniman dalam pahasa Indonesia
terjadi karena berbagai macam faktor. Memurut Chaer
{1990:88), sinonim terjadi karena: (1) £faktor penyerapan,
{?} faktor bidang kegiatan, (3} faktor sosial, {4] fakter
nuansa makna. Menurut Keraf (1988:23), Sinonim terjadi
karena; (1) proses serapan, (2) penyerapan kata-kata daerzh ke

dalam bahasa Indonesia, (3) makna emotif (nilail rasa) dan

e
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makna evalu AT
atif. Selanjutnya Surana membagl dalam cmpat

Macam vadi = 3
yaltu: {1) perkembangan sejarah, terutams melalui

REGSeS serapan, (2) masuknya kata-kata daerah, {3} perbedaan

gaya dan register, dan (4} makna emotif (nilai rasa) dan

Erm—

evaluakbif. {Surana, 1984:22).

Faktor-fakrtor Yang menyebabkan kata-kata bersinonim

dalam bahasa Indonesia antara saty pakar dengan pakar lain

masing-masing berbeda. Dari berbagai pendapat yang telah
diuraikan ocleh pakar seperti yang ada di atas, sehingga
penulls dapat mEnyimpulkan.hahwa faktar yang menyebabkan
kata bersinonim dalam bahasa Indonesia, yaltu: (1) faktor
serapan (bahasa daerah dan bahasa asing), {2) faktor
emotif ([nilai rasa), (3) faktor kesejarahan, dan {(4) makna

kolokatif, Keempat faktor tersebut akan penulis uraikan

o a— TR =

satu per satu seperti berikut ini;
1. Faktor Serapan

Faktor penyerapan merupakan penyebab vyang pengarunnya i
tidak bisa dihindari. Fakbtor serapan disebabkan oleh dua

pengaruh yaitu:

a. Bahasa Asing

Pengembangar kata-kata bahasa Indonesia cenderung di-
pengaruhi oleh bahasa asing, terutama bahasa Inggris. Hahasa
Inggris merupakan bahasa internasicnal dan lebih diterapkannya |

bahasa Inggris di sekolah dan di tempal-tempat kursus.
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FE RERAdiran bahasa asing maka bahasa irdonesta

LHDLN  SBentambanal i
“HEshbangian diri dan  memperkava keosakata bahasa

Inconesia, i . A :
el Contehnya; kata proteksi merupakan kata yang

berazal dari 3 . \ : .
nerazal oari bahasa Ingyris. Kata proteksi sering digunakan,

dan padanannya dalam bahasa Indonesia adalsh perlindungan.
Unsur-unsur asing yang telah masuk ke dalam bahasa Indonesia
harus mampu atau dapat mengungkapkan segala gagasan dan
perasaan di pemakainya. Penyerapan banasa asing ke dalam
pahasza indonesia rerus berkembang sehingga dapat memperkaya
kosakata bahasa Indonesia, 1Da1am menyerap bahasa asing ke
dalam bahasez Indonesia harus dapst memenuhi prinsip-
prinsip sebagal berikut:

l. Kata/istilah asing yang diserap itu hazus lebih cocek
karena konotasinvya.

2. HKata/istilah asing ¥yang diserap lebih singkat jika
dibandingkan dengan terjemahan Indonesianva.

3. HKatalistilah asing Vang diserap karena cocok
keinternasicnalannya memidzhkan penjalinan antar bangsa
mengingat keperluan masa depan.

4. EKatalistilah asing vang diserap dapat memnpermudah
tercapainya kesepakatan Jjika kata/istilah Indonesia

terlalu banyak sinonimnya. (Pusat Pembinaan dan

pengembangan Bahasa, Departemen P dan K; 1980:12).
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N WeEmssawa peEnerimasan ate-lbata Doty

serenarny
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= =USRL GCa pedonannya dalam bahasa Inconesia. Unsut
alta e | = i 5 1 ]

a PEoteksi merupakan bahasa yang berasal dari bahasa
iNgerls dan  padanannya dalam bahasa Indonesia adalah

perlindungan, Akan tetapi dalam pengguneannya tidak sama

dalam setiap konteks kalimat.

Frinsip penyerapan kata/istilsh vang sudah ada
padanannya dalam bahasa Indonesia, memungkinakn kita untuk
lebih mengembangkan dan memperkaya perbendaharaan kosa-
kata bahasa Indonesia uuLuE memenuhi arus komunikasi wyang
semakin berkembang serta semakin majunya perkembangan
Zamarn. Penyerapan kata/istilah gzs5ing ke dalam bahasa
Inconesia agar kita tidak ketinggalan informasi yang sering
dipakai ocleh negara-negara berkembang. HKarena bahasa Inggris
merupakan bahasa Internasional sehingga bahasa Indonesia
lebih cenderung menyerap bahasa Inggris.

b. Bahasa Daerah

Bangsa Indonesia mempunyail berbagai macam suku dan
mempunyai bahasa daerah Yang dapat memperkaya bahasa
Indonesia. Secara tidak langsung bahasa Indonesiapun menyerap
hahasa daerah di dalam memperkaya kosakatanya. Penyerapan

nahasg daerah disebut penyerapan bahasa serumpun. Bahasa-

bahasa serumpun seperti: Minangkabau, Minahasa, Jawa, dan

sebagainya.
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BALO-ERE :
KL serapan Yang  memperkava Poszkaba benana

T2Ela dan sari i
o fan sering digunakan, vang bsraszsal dorl bahasa Jows

telah ad: i ; ;
&h ada badanannya/kesinonimannya dalam bahasa Indoresia

Eeperci:

Lampang sinonimnya adalah mudah

Felit sinonimnya adalah kikir

Adem sinonimnya adalah sejuk, tenang, tenteram.

Adapun prinsip-prinsip penyerapan kata bahasa serumpun

itu sebagai berikot o

: K

2) .

3).

45 .

Fata serumpun yang peling tepat dan tidak menvimpang
maknanya; Jjika ada dua buah kata atau lebih vang
menunjukkan makna serapan.

Kata serumpun Yyang paling singkat; jika ada dua buah
kata atau lebih yang mempunyai rujukan yang sama.

Kata yang bernilai rasa dan baik didengar.

Kata umwmn yang diberi makna baru atau makna khusus
dengan menvempitkan atau meluaskan makna awal. (Fusat
Fembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1%80:11),

Masuknya kata-kata daerah atau dialek vyang berbeda

sering mempengaruhi bahasa Indonesis sehingga secara tidak

Y angsing mempengaruhi bahasa Indonesia dan menyebabkan timbwl-

nya kata-kata yang bersinonim. Tempat kediaman yang berlainan

atauy dia

ek yang perbeda mempengaruhi perkembangan kosakata




WE.AdaEll nerlaeds oo :
=208 Sahasafdialel tetapl memounyal maksud  yang

BAld dnn malns

YENg sama pula. Contohnya,: tali dan tambang,

Lazing dan i TEE ; :
Fazang 9olok, ubi kayu dan singkong, dan sebagainya. ;

Ulsamping penyebab yang terdapat di atas ada pula
penyebab yang lain. Penyebab timbulnya sinonim yang disebab-
kan oleh pengabilan dari dialek yang berlainan. Rdapun yang
dimaksud dengan dialek vang berlainan yaitu bahasa yang
digunakan dalam berkomunikasi dengan/antara masyarakat
bahasa itu. Untuk memenuhi fungsinya itu bahasa-bahasa
individual harus cukup séraqam walaupun ada perbedaan
tertantu, Kenyataan mengenail keseragaman ini melahirkan
suatu asumzi bahasa penutur asli harus mewakili: hbahasa
kelompok Sosial dari masvarakat bahasa itu.

2. Faktor Emotif (nilai rasa)

Kata-kata yang bersinonim ity ferdiri dari dua kata atau
lebih wvyang memiliki arti vang sama. Dari arti vang sama
tersebut memiliki nilal rasa yang berbeda. Ada vang memiliki
arti denntasi dan ada yvang memiliki arti konotasi.

Kridalak=sana (19682:91) mengemukakan, "makna konotasi
adalah aspek makna sebuah kata atau kelompok kata yang di-
dasarkan atas perasaan atau ditimbulkan pada pembaca atau
pendengar”. selanjutnya 2gusta (lihat Pateda, 1986:61)

1 adalah makna semua komponen
herpendapat, "makna konotas 1 2 o

tambah beberapa nilai mendasar yang blasanya

pada leksem di




PerTinost digio F
tungst disigqugrdm i o . ,
NER. e Adapun pengertian nilad rasa meanisid

sUurana [ « BT ) _
At 84: 51 ) Mengemubakan bahwa nilal rasa adzlah gejala

nerubahar : , 2 :
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K ; r 1 - 5 a
MALHa  yarg muanowl seDagal akibar aszosiasi perasaan kita

terhadap kata yang diucapkan atau yvanyg didengar.

Contohnya: kata bekas, mantan, dan kata eks. Kata vyang
Pertama muncul adalah kata bekas, tetapi lama

kelamaan muncul pula kata mantan kemudian disusul

oieh kata aks,

Kata bekas dan mantan mempunvai nilai konotasi, bila
kKata~kata itu dilekatkan pada kata-kata yang ditujukan pada

pemerintah yang pernah menduduk! suaty kedudukan di dalam

pemerintahan. Berbeda dengan kats eks yang mempunyai nilai
denotasi yang bermakna fhalus. Kara kikir atan pelit

mengandung nilai rasa 'hemat' yaitu terlalu memikirkan dalam
mengeluarkan uvang., Kata pelit juga biasa digunakan untuk
menunjukkan rasa Jjengkel kepada sesecrang vang terlalu
hemat. (Slamet Mulyana, 1964:46).

Dari contoh yang penulis uraikan di atas dengan jelas
dapat kita katakan bahwa sincnim dapat timbul karena disebab-
kan oleh nilai rasa. Oleh karena nilai rasalah vang mendorong
masyarakat atau pemakai bahasa untuk membentuk kata-kata

baru Nilai rasa terhadap penggunaan kata-kata dapat
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= egiatan herbahasa, kita selalu meribuhkan

kala P e
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lewan bicara.

3. Faktor Kesejarahan

faktor zaman merupakan faktor vang dapat menimbulkan
pengembangan kosakata dalam bahasa Indonesia. Faktor
kesejarahan tidak dapat dipisahkan dari para pendukung dan
pemakal bahasa itu sendiri.

Kata-kata bahasa Indonesia selalu beruban sehinga
anggota sinonimnyvapun selalu bertambah  pula. Semua  ita
digsebabkan oleh perjalanan sejarah dan perputaran waktu yang
semakin cepaot dan perkembangan zaman yang semakin  pesat
seiring dengan lajunya informasi. Sshingga bahasapun ber-
kembang seiring dengan perkembangan zaman.

Contoh: Kata-kata di bidang teknologi.

Sinonim; Modern - mukakhir - canggih = amatir
Penggunaannya dalam kalimat seperti berikut:
1. Peralatan teknologl semakin canggih.

2 pari waktu ke waktu, tesknologi semakin modern seperti

dengan hadirnya komputer.

3. peralatan yang mutakhizc salalun hadir di Indonesia.
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wabting. veksem betina

selalu ik -

Selain ity Icksen komandan berasal dari leksem hulubalang.

e

(Pateda, 1%86:72).

4. Makna Kolokatif

Timbulnya sinonim yang disebabkan oleh faktor makna
¥olokatif adalah suatu I‘IE:IGH;P':'E kata dalam klasifikasi yang
sama berdasarkan makna umum. Namun xata-kata yang sinonim itu
tidak selamanya dapat menyampaikan ide atau gagasen vang sama;
dalam pengertian bahwa tidak mutlak dapat saling menggantikan
saty sama lsinnva dalam suacu konbeks kalimat tertentu.
Contohnya: kata cantik, molek, bagus, indah, dan permai.
Contohnya dalam kelimat seperti berikut:

I21) Wanita itu cantik
{22} Gadis itu molek
(23) Lelaki itu tampan
Berbeda bila kita perhatikan kalimat berikut, karena

pengounaannysa memang szlgh, lihat contoh berikut:

(21a) Wanita itu bagus
(22a) Gadis itu indah

{23a) Lelaki itu cantik
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bdy INE xna }'ﬂﬂ";_; dlnatﬂgl c:.l.ah Urisir _Uﬂrlg M=

stk leksem ata i
u KEem ma i
Jabungan leksem, (2) makna holokasi vang

dibatasi ; ; o
oleh tlnghnt kacorokan ].'E‘:I'[EEIIL.- dan [(3) makna

kolokas P S
AULORAE1 Yang dibarasi oleh ketepatan. (Palmer, 1lihat

Pateda, (1%B6:60).

Makna kolokasi yang dibatasi oleh tingkat kecocokan/

kesesuaian leksem, misalnya kata tampan hanya sesuai untuak

pemudca, dan  leksem cantik hanva digunakan untuk gadis.
2egitupula kata wmelek ditujukan mengagumi  seorang gadis

cantik, dan keta indah cenderung ditujukan menilai suato

ukizgan,

Bari wuraian seperti di atas sehingga penulis ber-
kesimpulan bahwa makna keolokasi berhubungan dengan kesesuaian
dan kecocokan. Jadi makma kelokatii lebih banvak berhubungan
kesesuaian suatu dalam konteks kalimat, sehingga kata yang
hersinonim itu tidak selamanya dapat diperfukaxkan.

(Keraf, 1985:36).

2.1.3 Macam-macam Sinonim
Soedjito (1989:4) mengklasifikasikan sincnim atas tiga

segi, yaitu: (1} sinonim yang berdasarkan jenlis padanan kata;

(2] sinonim yang berdasarkan bentuk kata; dan (3) sinonim

yang berdasarkan Jjenis (kelas kata). Untuk lebih jelasnya

an satu per sabtu, sepertl berikut ini:

skan penulis uraik
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Padanan Eaba

SanEnan g ] . :
ata ialah kata-kara Yang maEknanva sama dengan
nata dalam baba a4 il
L balmsa laip \251ing) . Berdasarkan pacanan kata maka
ko

[l P Py - -
~d-fata bersinonim dapat berupa:

a. Sinocnim ks VY .
onim kata asli dengan kata asli, yaitu kata-kata yang

Sinonim bersumber dari bahasa Indonesia asli.

Contoh: jatuh = rebah = rohoh
baik = bagus - indah
ceoat —- lekas - Jaiju

bertemu - berjumpa
b, Sincnim kata asli dengan kata serapan, vaitu kata-kata yang
bersinonim itu merupakan padanan kata bahasa Indonesia asti

gengan sSergépan kata bahasa daerah dan bahasa asing.

Contoh: kata asli (bI) kata serapan
zelesal rampung [Jawa)
bunga puspa/kusuma (Skr)
buas galak [Jawa)
datang hadir (Arah)
meninggal wafat [Arab)

& sipenim kata serapan dengan kata serapan, yaitu kata-

kata yang sinonim sama-sama Merupakan UNSUr Serapan.

Contch: kata serapan kata serapan

buku (Ing/Bld) kitabk {Ar) - pustaka (Skr)

laksana {Skro)

hagai [T;T'..]-:l




SEDe |
2bah 1ar] o

karana {(Skr)

Lhabzr [fr)

Ll

berita/warta (Skr)

wakbu (ar) ketika [Skr)

Berdazarksa :
a1 3 i -
80 dari art!i padanan kata, kita ambil centoh

lain, vaitu:

contol {13 Upgradig = penataran

| kKiper = penjaga gawang
badminton = buln tangkis
input = masukan

item - butir

Kata vyang berpadanan sepertl contoh di atas dalam

| pemakaiannya sering bersaingan. Dalam persaingan itu ada
| salah =atu yang tidak dapat bertaban dan ada yang sama-sams

dapat bertanan. Kata upgradig, kiper, bpadminten, 1lnput, dan

item menghilang, sedangkan padanannya yaitu: penataran,

penjaga gawang, bulu tangkis, dan butir, muncul sebogail

kata-kata baru yang hidup.

contoh {2): standar - bhaku

taat azasfajek

]

konsistan

introspeksl - mawas dirl
definisi - bhatasan

eksposisli — PRpAIan

Kata-kata yang seperti di atas maupun padanannva sama-

sama hidup dan menjadi kata yang bersinonim.
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CEIIAIArTERT s s
7 MArL uraisn vang telsh dikemubaken di gl

'elasiall bapsg .
B0wa  kata-kaka Yans hersiconim dalam bahasa
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ietimologinyg) n
vetiloleginyal, maks padanan kata dapst terjadi asntara kata

azli dan Lkata agli

-

+ Kata asli dan kata serapan, serta kata

Serapan dan kata serapan, Sedangkan dalam pemakaiannya ada

yang salsh satu tidak dapat bertahan dan ada yang sSama-s3ama

bertahan atau hidup,

2. Sinonim Berdasarkan Bentulk Kata

Hata=kata wvang barsinanim berdasarkan bentuk katanya
maka dapat berbentuk, wvaitu: {a) kata dasar dan kata dasar,
(h) kata dasar dan kata Jadian, dan (c} kata jadian dan kata
Jadian. Berikut akan penulis uaraikan satu persatu.

&. SBinonim kara dassr dan kata dasar, vyaitu kata-kata yang
belun mendapat imbuhan mp_;rqpunj.r&i makna yang sama/mirip.
Contoch: betul - benar

dapat - bisa
besar = rava = ggung
mitzuh - lawan
cinta - kasik = sayang
sinonim kata dasar seperti contoh di  atas  setelah

menjadi kata jadian mungkin tetap bersinonim, mingkin pula

tidak bersinonim.
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(iii} Tintus menunjukkan

(iwv)

ada

TR -

b.

el )
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0 hi[hahﬂc- T :
o LRe T A III £ o 4 + i1 -
hig ndonesia dengan baik dan benar.

s

\Earsinanim)

Kerjakan A% in;
J Lugas ini sedapat-dapatmu

; Eehiga-hi i
[berslnmnim} 2 bisamu

xkedapatannya di muka penonton
_ kebiasaannya
(ticak bersinonim)

Pencuri itu kedapatan sedang membuka jendela
: xkebiasaan
(tidak bersincnim)

Kata-kata bersinerim itu ada batasnya. Contoh di atas
penbatasan darl segi derivasi iproses pengichuhan afiks
iflektif pada katsa dasar untuk membentuk kata).
Sinonim antar kata dasar dan katz jadian, yaitu kata-kata
yang mempunysi makna yeng sama/mirip dari bentuk |kata
dasar dan kata jadian.

Contch: awal - permulaan
karya = karangan
gawat - berbahaya

tampak - kelihatan - terlihat

Sinenim antar kata jadian dan kata Jjadian, yaitu

kata-kata vyand mempunyail hubungan konsep makna

kata cdasar yang eama darli bentuk kata wyang sudah

maUpu melalul proszes perulangan dan

mendapat imbuhan,

pema’jemukan.




Cont : 1
entoh: Cendekiawan = terpelajar

_l: .
2tua = pemimpin

langan-iangan - kalau-kalauy

orang tua = 1bu bapak

riang gembira - suka cita

Dari ; .
1 wraisn di atag maka sinonim berdasarkan bentuk

katanya dapat berbentyk berdasarkan tiga macam yaitu: kata

dasar dan kata dasar, kata dasar dan kata jadian, kata jadian

dan kata jadian.
3. Sinonim Berdasarkan Jenis Kata (kelas kata)

Sinonim dilibat dari jenis katanya (kelas kata), maka
kata-kata yang bersincnim selalu sama jenis katanya. Adapun
Jenis kata tersebut terdiri dari: (a) kata henda dan kata
benda, (b) kata kerja dan kta kerja, (c] kata sifat dan
kafa gifat, ([d4) kata keterangan dan kata keterangan, dan
(e} kata tugas dan kata tugas. Untuk lebih jelasnya, penulis
akan uraikan satu per satu yang disertali contoh masing-
masing, seperti berikut ini:

a. Kata bendz dan kata benda
contoh: buruh - pegawai - karyawan

takdir - nasib

hadiah - anugerah - sedekah - pahala
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. Rata sifat dan kata zifat
contoh: enak T Oyaman - sedap -~ lezat - nikmat
Susah - gedih - duka - gundah
pandai - cerdik - cakap - mahir

d. EKata keterangan dan kata keterangan

contaoh: amat ~ sanqét - gsekall
mungkin - barangkali - boleh jadi
sedang - tengah = lagi
e. Kata tugas dan kata tugas
contoh: bagi - buat - guna - untuk )
dengan - serta - secara

sambhil - seraya - sSementara - sSedang

Gorys Keraf (1994:35) beliau menyatakan bahwa kesinoniman

kata dapat diukur darl dua kriteria, yaltu:

1. ¥edua kata itu harus saling bertukar dalam semua konteks,

ini disebut sinonim total.

Kedua kata itu memiliki identitas makna kognitif dan

emotif yang Sama; hal ini disebut sinonim komplet.
Bertolak dari dua ¥riteria di atas, maka Gorys Keraf

- 1 gitu:
membagi empat macan sinonim, ¥

L ——————————
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SINONIm Yane b
ydng tl"dﬂ]-" Earsd

¢ MORAL tetapi komg
omplet,

A+ SINONIN Yang total tetaps kemplet

4, Sinonim yang tidak total dan tidak kemoler

Selan; _
anjutnya Verhaar [lihar Pateda, 1966:101) membedakan

sinonim berdasarkan atas Empat macam yeitu:
a, sinonim antar kalimat

b. sinonim antar frasa

Cc. sinonlm antar kata

d. sinonim antar morfem
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan

Suatu penelitian harus bersifat ilmiah. Dlehnva ditu
peneliti haruslsh menelliti sesuatu yang belum ditelitl oleh

orang lain atau obyek kajiannya berbeda dengan peneliti

sehelumnya.

Adapun penelitian Yang relevan dengan peneliti

terdahulu adalah:

1 Pemakaian kata mmengajar" dan sinonimnya dalam bahasa

Indonesia. {(Hasan yusuf:1293}.
alghan Yyang dikaji, wveitu sejauhmana kata

cdistribusi dengan anggota sinonimnya,

Fermas

"mengajar” dapat be
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i dari barbagal media —
seoerti: surs
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kabar, tharian Fajar, (1891-1992),

fedoman Rakyat, dap harian Kompas

"Remampuan Si. s
B Siswa SMaN v Uung Pandang Membedakan Eata-

Bersinoni e
HRNim dalam Bahasa Indonesia CanheN AR

kasus)". (Agustinus:1395).

Fokok permaszalshan yang diambil adalah sejauhmana
kemampuan murid SMan v -Uijg Pandang dalam membedakan
kata-kata vang bersinonim dalam bahasa Indonesia untuk
kemudian mengemukakan hal-hal vang sulit dibedakan.

Analisis wang dipakal adalah amalisis kuantitatif
dengan metode guesioner yang disebarkan pada siswa SMAN V
[Hung Pandang, dengan mengogunakan cdua metode, yairfu: metode
pustaka dan metode lapangan. Sedangkan teknik pengumpizlan
datanya menggunakan observasi dan teknik ters angket.

Dengan melihat hasil penelitian yang relevan dari para
masing-masing mengacu pada kesinoniman.

peneliti terdahulu;

Saya sebagai peneliti akan mengkai dari obyek yang berbeda

karena penelitia akan mengkajl berbagal macam kata-kata

baru melaluil kesinoniman.

menggunakan pendekatan semantik dengan metode

ah penelitian pustka. Sampel

Penulis

i . d l
dan teknik yang cipakel ada

M
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2.3 Kevangka Pemikiran

wn

epertl :
£ Yang telah Benulis paparkan pada pembahasan

tecrli bahwa sinani
i h S1NOnim merupﬂkﬂn !".H'.'_El-'l-:.ﬂ_l'_a yang memiliki makna

LR Sana. Parliima . ) .
AN Tk 2riunvya penulis untik meneliti hal tersebut

karena seringnya ditemukan kata-kata yang sama dan kadang

sullit untuk kitkg membedakannya .

Penuiis dalam meneliti pemunculan kata-kata barn
yang muncul, mengambil sumber data dari tv dan surat kabar
dengan pertimbangan bahwa pada sumber tersebutlah informasi
cepat dan mudah kita dapatkan sehingga untuk mengumpulkan
data lebih mudah.

Dalam meneliti kata-kata yang bersinonim, terlebih
dahulu penulis mengelompokkan kata-kata yang bersinonim
bardasarkan Jenisnya dan mencari padanannve dalam bahasa

i i :
Frdvnasts Kemudian penulls mengklasifikasikannya sesuail

dengan kata-kata yang muncul tersebut.
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METODE PENELITIAN

ROar masalah Yang

i g ; :
lbahas dapal lebih terarah uncuk iru
il oy L .
diverlukan =suakbn - .
. ooddtu metodae. 3 1Nl bertwivan untuk mendapathkan
hasil peneliti: .
= penclitian yang sesuai dengan keinginan kita. Sesuai

dengan  pendapat Seorang  ahli bahwa kebutuhan semus  ilmg

Lercapal hanya karena metodenya dan bukan karena bahannya, J—

(Rarl Pearson, dalam Sudaryante, 1992 - T

gsyarat paling hakiki bagi Whgmbangan T

pengetahuan, (Sudaryanto, 1992 : 2). Oleh kareha itu, sebuah

karya dalam penganalisizannya haruslah menggunakan metode
penelitian.

Penulis <dalam mendapatkan data seakurat mungkin,
peneliti membagi dalam dua tahap, yaltu tabap pengumpulan

data; dan tohap analisis data. Untuk lebih jelasnya penulis

akan uraikan seperti di bawah ini:

3.1 Tahap Pengumpulan Data

Bal pengumpulan data penulis melakukan penelitian
alam )

d melalui Penelitian ppustaka dan Penelitian Lapangan.
engan

3.1.1 Penelitian Pustaka

yitian pustaka agar mendapatkan
p akan pengil
Penulis menggurn

u data yang sudah tersedia, sudah

1 }t
dats sekundex itentaulf} ya

_____-———--#"
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i | Crang SebElumnyg LeLtang "panggunsan kaie-
: T ORI yang “¥rdapat dalam buky-buky dan
ST 6] oA :
| . Itlf T R terdahulu, paty sekunder bertujuan
senagal bahan Bembanding yang berkaitan dengan penelitian
penulis, Jjuga t2bagai bahap Pembuktian agar mendapatkan
kazya yang ilmiah, Tahap ipi diperlukan sebagai landasan
teorl dalam m

embaha :
I S masalah tentang pengembangan kosakata

behase Indounesia,

3.1.2  Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan ini dilakukan untuk memperolelh data
rimer Centang "pemunculan kata-kata baru vang bersinonim®.
Palam mengumpuikan data primer, penulis menggunakan dos
teknik vaitu:
a. Teknik Pengamatan/Observasi
Bepulis dalam tahap ini menvamakan observasil dengan
metode simak. Disebut metode simak atau penyimakan Kerena

memang herupa penyimakan: dilakukan dengan menyimak, yaitu

1 disejaj dengan metode
menyimak penggunaan bahasa. Ini disejajarkan g

pengamatan atau apservasl. peniulis mengamatli dan menyimak

secara langsung dengan setaliti mungkin tentang "kata-kata
yang bersinonim” pada sSumber data. Bdapun sumber data
dal nelitian ini sdalah tv dan suratl kabar. Penulis
alam pe
i = kabar tentan
5 di tv dan surat g
unaan bahas

mengamati pendg




IR
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o Flea B gadl popelasi

LbLl TR H L i T 1 -
h Lowogill ini .

b, Veknik Caray

Lengan maraas i
Jeunat i S2Carag langs urig, peruliz memakai rebmik
CﬂLﬂta Bﬁnqiﬂ ]“ el 5 2
; BN -
l:&t.aL Senua ELQ_T_E '_'p’al".g dldﬂp&tk&n melalui

sumDer data. Data-datga ¥ang menyvangkut

kata baru yang bersinonim,

Lentang pemunculan kata-

Penulls catat pada kartu date

ui'l.-..,'LJk: iEETI:'ILJdlEH.'I. dlklﬁﬂifi:‘"ﬂ.ﬂikan Sesuai dengan jenisnya

dengan ark i s
jan berdasarkan pada tingkat kesamaan maknanya.

3.2 Teknik Analisa Data

Setelah pengumpulan data selesai dilakutan kemudian
penulls menganalisis data dengan menggunakan metode
analisis wvaitu metode deskriprif. Metode deskrciptif
dilakukan dengan cara menguraikan data yang didapat dari

sumber data agar hasil penelitian lebih meyakinkan.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.]1 Populasi Penelitian

Popiiiasi pephlitian il adalel pewncnlan k3taciats her

] i indenesia di tv dan surat kabar,
yang bersinonim dalam kahasa

dengan pertimbangan pahwa pada sumber tersebutlah kata-

: pita dapatkan karena semakin pesatnya
ring -

kata baru se

I i " ANgan Zamart.
" ing asi yang diiringl dengan perkembang
aflis LNIoInas =~

L ———————
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litian

Jantel penelitian
L = ltl¢l!1 Barly untuk lp‘_tllh mengkhusuekan
proses penelitiag.

Adapun sampe) Penelitian ini diambil

secara purposif dimang benelity langsung mensntukan sampel
yvang ditentukan sendiri

Dengan syarat sampel ity harus

memenuhl kriteria yang sudah ditentukan.
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HASLL Pieagey v
L PENELI AN DAN PEMBAHASAN

Wzrtian lebik daripada

mdaharaan pengalaman

5 ] 1= L
kita Perkembangan *osakata berar

N
ti menempatkan konsep-konsep

baru dalam tatanap Yang lebih baik

Salah satu tugas pokok

engembangar
peng gan kosakata fang dilakukan untuk sesecrang

adalah untuk me)ihat Persamaan-persamaan dan perbedazn-
perbedaan yang belun PErnah.dilihat sebelumnya.
Contoh: kata ‘penatar' dan ‘petatar’.

Kedua kats tersebut berhubungan erat, keduanya
merupakan kata benda (manusia), tetapi berbeda dalam makna
dan dalam pemakaiannva.

Fata penatar berarti ‘orang vang menabar’ sedangkan kata
petatar berarti ‘orang yané ditatar’.

Manfaat utama pengembangan kosakata adalahn
mempelajari kaidah-kaidah ada tidaknya perubahan kata
is/kategori kata ke jenis/kategori yang lain.

dari satu jen

Pengembangan kosakata juga akan bermanfaat untuk melihat

tajam pada kata-kata YAy

verbedaan-perbedaan  yandg

sinonim.
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4.1 hompone

fesia har -
suatu strategi, uslah mempunyai
dalam st

o

Kom
POnen sasaran Pengembangan bahasa Indonesia

- Komponen bahasa Indonesia yang diharapkan

Untuk lebih jelasnya penulis akan uraikan satu

persatu seperti di bawah ini:
(1} Bahasa yang akan dikembangkan
komponen inl merupakan cbiek pengembangan. Umpamanva
dia sebagai barang, maka dia adalah barang vyvang digarap
dalam pengembangan itu, Berkaitan dengan pengembangan
bahasa Indonesia ini, komponen bahasa vyang dikembangkan

itu adalah bahasa Indonesia yang sedang mengalami

praoses/kembangan.

(2) Alat atau instrumen pengembangan bahasa Indonesia

Pengembangan akan mencapai target yang dihazapkan

kah digarap dengan mpenggunakarn alat atau instrumen yang
apa

.o strumen Yyang tepat suatu usaha sadar atau
ins

tepat. Tanpa

i hasil secara mempaskan,

Lersncan
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£k

e

nionesi g,
terpat dipakai dalam
Moeliono  (1581.25

CengeEmirangan

rersebut

bahwa berpendapat

alak
¥ang tepat adalah melalui bah

L an terbhitan,
Iﬁﬁﬂldn"laﬂﬂranJ

kampan
Panye bahasa, Ceramah, penyuluhan, dan

penataran.
Adapun salurannya ialah melalug sekelah,

massa (surat kabar),

media
radio, dan Lelevisi; ikatan penerbit,

dan pasar buki,

S 3
ebush lembaga yang sangat berperan aktif dalam

masalah penyediaan saran; ini ialah Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Lembaga ini harus menyelesaikan
masalah perbentukan istilah, tata bahasa, kamus, dan buku-
buku ilmu pengetahuan modern. Di samping itu, kaum
iurnalis, para guru, dan mahasiswa berperan dalam upavya

meningkatkan pembinaan dan pengenbangan bahasa

Indonesia dengan baik.

Komponen saran pengembangan bahasa Indonesia

Sebagaimana dalam bahasa-bahasa lain, di dalam

bahasa Indonesia terdapat empat macam REPGK MioWERdEns

yang patut untuk diperhatikam, yaitu: s R b L

morfologi, sintaksis, dan semantik. Di samping itw,

(xosakatal sebagal

inti masalah dalam

bidang leksikon

perulisan ini.
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[5)

p?ngEMhEHQEn dan

Pélbinaan tahasa

id 3
Cang itulah varig

Masala

HMasalan strukiegr bahasg harus §e1
; )
cerkomuni kasq, J

BLamanyva . menjal sasaran

+ Kepincangan

Satef dalam usaha
meningLatkan kecendikiaan bahasa Indonesi
\ sla.

Kompone N
panen lingkungan Peéngembangan bahasa Indonesis

Dalam
pengembangan bahasa Indonesia, lingkungan

merupakan faktor ¥ang harus diperhitungkan. wal

mengan hakekat bahasa vang dipakai dalam berbagai aspek

kehidupan dalam berbagai macam lingkungan.

Menurut Mashur M. dan Suparno  (1987:47] banwa
lingkungan pengembangan bahasa Indonesia adalah lingkungan
senl budaya, ekonomi, politik, dan pendidikan. Pengembangan
peristilahan dalam lingkungan ilma pengetahuan, misalnya
ekonomi, pelitik, pertanian, kedokteran, teknik, merupakan

wijud dalam upaya pengembangan bahasa Indonesia sebagai

bshasa ilmiah.
Kemponen banasa Indonesia yang diharapkan

1 ' khir
1 rupakan  wujud  tujuan o a
Komponern ini me
pengenbangan bahasa Indonesia. Komponen ini  merupakan

indonesia yang dicit

aru melewatl proses apleksi

a-citakan. Proses

gambaran bahasa
i b

pengempangan dewasd ini

: 11
Ddifikasi bentuk. Karena itu, as1
m b

kaidah dan

.__...|--.-'-Il-ﬂ-------------------Ii------.-.._Il
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CEnOETrargan e
o Cupakay
v Bujuan antara haf
¥ang dih lasa modern atau
1 " k| aosnins
Pkan Menjadi sarang penundang

Tgny

modernisgei
Tujuan akhir

mungki L kal:
gkin di kalangan masyarakat lyas®

4.2 Macam-macam Perluasay, Kosakata

Ferluasan kosakata ity bersumber dari dua macam, yaitu:

4.2.1 Sumber Dalam

Sundzer dalam adalah swadaya bahasa Indonesia sendiri,
Swadaya itu dapat berwujud:
g2y pengaktifan kaka-kata lama;
b} pembentukan baru;
cl panciptaan baru; dan

d] pengakroniman

Untuk lebih jelasnya keempat hal tersebut akan penulis

uraikan seperti di bawah ini:

a. Pengaktifan Kata-kata Lama

Kata-kata lama yang dapat diaktifkan kembali dengan
a —

arti yang (1) sane atau (2} barv.
Contoh (1):

jer
mengelola, pengalols (manajer)

3 T
tengelolaan (manajemen)
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mEmPErhatikan

bhothah o Pidate/ceramah/
Qalam siarap TV}

Te o 8 . AL
:‘..-q..'l '|'..1|.|.-H'|:':l nEg
S0awai)

by -1 Ll =
paNarl (wawasan bahari = wawa
540 lagt)
pakar (Dara pakar - para aplq:
H

memantan imonitor)

kemas (peti kemas = Container)

Contoh 2:

senjang {Minangkabau) : genjang; tidak seimbang, tidak

Sama benar:
arti baru: jurang pemisah (gapl
kerudahan: kegampangan (hal vang mudan); lawan kesukaran:
artl baru: padanan 'kata fasilitas
meliput (meliputi): menutupi, menyelubungi, melingkupi;
arti baru: padanan kata meng-cover

srahan: orang yang menjadi pembantu;
arti baru: padanan kata directive (petunjuk, perintan]

sunting: hiasan (bunga) Yyang dicocokkan di rambut atau

di helakand telinga;

bersunting: memakal sunting (persunting bunga melati};

mempersunting; memperistriy

2 = Ij_i.t
arti baru: menyuntblnd menge

penvunting = editol

: wm
penyuntingan = editing
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Glcer
arti Dara: rujukan
Fada conlboh (1)

diaktifkan kemba]j deng

Lain halnva pada conteh (2

kemballi dengan Arti yang baru

i kot ;
an lagi dengan
dikan;

lacuan)

6o

istri ¥ang telah

Fadan:
nan katg ceferensi

di ata
& jelas bahwa kata-kata lama wvang
dn grei

Yang sama dimana Padanan katanya

¥ata~kata lama yang diaktifkan

dimana padanan katanvya

karena kosakata yang muncul tersaebgt merupakan kata belum

AL .

E. Pembentukan Barug

Pembentukan kata-kata baru dapat dibentuk dari

kata-kata yang sudah ada dengan proses (1) pengimbuhan

atau {2} pemajemukan.

Berikut ini penulis akan uraikan satu

persatu yang disertai contch, agar lebih jelas untuk melihat

perbecdaannya.
(1) Pengimbuhan

Sentuk dasar kata asal

Masiuk
keluar
unggul
kaji
saty

- ;Jr!E]f]ir".

Bantukan baru

masukan (input)

kelauran {output]

.uagguelan {seeded)

kajian {studd)

pelanggal (customer)

o ——————



_ 61
cakat
Ners Cakapan (dialag)
s ancangan lapproach)
balik batasan ldefinisi)

- balikan (feedback)
vemperluas kosakars dengan ca
Ca

| pembentukan kata-kata
bary melalul proses pengimbunan Bentukan kata ba

| . aka i yang
mempunyal padanan katg sehingga

| Perbendaharaan kata -kata lebih
banyak lagi akibat dari Proses pengimbuhan

Bentuk
an baru seperti contoh di atas dibentuk menurut

pola pembentukan kata yang telah ada dalam bahasa Indonesia.

Manfaat bentukan baru itu adalah menampung pengertian (konsep)

paru.

Bentukan dasar kata_turunan dan frasa Bentukan baru

peEmimpin kepemimpinan
pendidik kependidikan
PEngurus kepenguriusan
Seragam keseragaman
ajaran

sejajar kesejal

kessimbangan
seimbang

mengesampingkan
ke samping

mengate ngahkan
ke tengah

ketidakseragaman
tidak seragam p i e
t L 3 a
idak adil T _—

salah paham




B2
tidak merarga
cidaX berhagi) ketidakmeratnan
(2) Femaiemukan “etidakberhasilan
contohs:

daya tempur

law 3
daya tahan an tanding

i ambil alih
slap Lempur
lﬂwan hiE-EI.I 5
kerja bakti
Jjarak tembak

kerja paksa
gerak tipu

wajib latih :
umpa pers

tar baljl
2 * temn wicara

Dengan pembentukan kata-kata baru melalui proses
pemajemukan seperti contoh di atas maka kosa kata bahasa
Indonesia makin bertambah.

<. Penciptaan Baru

Kata-kata ciptaan baru digunakan sebagai pengganti
pengertian-pengertian yang belum ada.

Contoh:

Anda (sejajar dengan You, ada kaitanmya dengan anda sebagai

kata ganti milik)
eks) yang dianggap bernilai

mantan (pengganti kata bekas |

rasa rendah)

ﬂcantinuityﬁkﬂntinuitasb

Sinambung; kesinampbungai

nujuk [refe:nt: = yang dirujukkan
rin

mijukan (refernce):

e ————




&3
‘Relavan toko)
“i ipelavyan notel)

d. Penaakroniman

Akronim ia :
lah singkatan ¥ang berupa gabungan hucuf swal/

gabungamn suk :
a e Ukl kata/gabungan kembinasi haruf dan suky kata dart

deret kata vang ditulis dan didapatkan seperti kata vang wajar.
Contoh:

raker {rapat kerja)
rapim (rapat pimpinan)
ACI [(AXu Cinta Indonesia)
Gelora (Gelanggang clahraga)
kejar {kelompok belajar)
kelampencaplr (kelompok pendengar, pembaca dan pirsawan)
berdikari (berdiri di atas kaki sendiri)
bandara (bandar udaral.
Pembentukan akronim seperti contoh-contoh di atas tampak

semakin meluas dan digemari orang. Hal tersebut merupakan

salah satu ciri yang paling menoniol dari kembangan bahasa

Indonesia sejak Indonesia merdeka.

4,22 Sumber Luar

mher luar merupakan perluasan kosakata bahasa Indonesia.
Sumber

kata bahasa Indonesia dengan
memperluas kosa
Adapun cara dalam

sal dari kata-kata (a) bahasa

bera
berbagai macan pungutan yand




6d

FANg  ter-dapat di Indonesiz)
L Sans
wata-kata va g di - Arab, Portugis, dil).
PR S .k . I '-'l laln.bi].

dari sumber luay itu disebut kata-

kata pungutan [pinjamanfsprapan;

a. Kosakata Pungutan dari Bahasa Daerat
]
Untuk lebih Jelasnya penuli

S akan uralkan seperti di
bawah ini yang diserrai dengan contoh masing

=Masing.,
Bahasa Jawa
ambrii = roboh
awel = tahan lama
mawas diri = memeriksa diri sendiri secara jujur
{menginstrospeksi)
ngawWwur = perkata dengan tidak dipikirkan

sebaik-baiknya.
panuban = yang diteladani

Gﬁblﬂﬁ = bodoh sekali

Bahasa Sunda

becus, tidak becus = tidak mampu/tidak cakap

: sakit karena Kkena pukul, luka; sakit
nyeri

bukan karena penyakit

n
mending, mendingan = lumays

coret.
- tergores, Ler
gurat, tergurat

Bahasa Minangkabau

mengindahkan

o pE"juli;
ach




cabui
= tiday
Sen
Onoh dalap kesusilaan

aigih

keras i
hati, tetap tegun pada kemauannya/

p&nﬁiziannya
resah £y i
gellsah, Lidak Lenang
bertele-tele
= melz

n - | P
tur-lantur berkepanjangan

sanjung, Henyanjung = memrysi

Bahasa/dialek Jakartsa

ceraboh =
tidak ~ermat, serampangan

genit = bergaya-gaya (dikatakan kepada wanita)

bang = ab&ngg kakak laki=laki

begadang = berjaga (tidak tidur) sampal larut
malam

usut, mengusut = menyelidiki benar-benar

Pungutan dari bahasa daerah seperti di atas maka semakin
memperkaya kosakata bahasa Indonesia melalui kesinoniman.

b. Kosakata Pungutan dari Bahasa Asing
Kata-kata pungutan dari bahasa asing, dapat dibagi

atas tiga goloagan, yaitu (1) adopsi, bed MOERLASL: GAR

{3) pungutan terjemahan. Berikut ini pesulls-akan wraikan
satu persatu.

l} . Adopsi

ngutan secard utuh, tanpa perubahan/
u

Rdopsi ialah p

Penyesuaian.
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; i jasa karena
antara Cemara dunig 3
guna harta o VI

. _ tatkala Upaya rencana
semat tetapi Sengsara o o
gete hing laya kuasza laksana, dll
Bahasa hrab
abad oah dahsyat fajar kitab
adil badan dunia jenasah rukun
gaib ibarat dahsyat yakin zaman
syaraf svarat dahsyat zakat ziarah
Bahasa Parsi
gCar Cacar nahkoda Camasya domba
bandar laskar daftar mawal i
2} . Adaptasi

Adaptasi dialah pungutan yang disesualkan dengan

kaidah hahasa Indonesia.

ia) Penyesuaian kata-kata bahasa daerah

Pada umumnya Kkaidah bahasa daerah
Karena itu, kata-kata bahasa

tidak jauh berbeda

dengan kaldah bahasa Indonesia. i
esu ;
d h biasanya dipungut secara utuh, tanpa pemyesuaian
daerah asa |
ju berbeda dengan kaidah
tidak terla
a hal itu

Jika ada, mak

baha=za Indonesia.
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RADASA Jawa

Dahag
ALY —2584a [!1{{’:"“&1_&

u

norasak gJgur

Mervusalk
nonton

menonton
nyrobhot

Renyerobot

Penyesuaian kata-
ata-kata dan akhiran aﬂil'.lq diusahakan tidak

auh berhe _
3 2da dengan ejaan asingnya, Jadi; hamys: dtubah

seperlunya agar bentuk ®Jaan Indonesianya masih dapat

dibandingkan dengan 2jaan a%linya.

Contoh:

Inggris/Belanda

Indonesia

calorl b etons
code —
critik g
central ATERAD
clrcus sirkus
accomodation skomodasi
acclamtion aklamasi
CﬂmplEmentﬂryﬁcnmplementair komplementer
EECﬂndaryfsecundair sekunder
normal/normaal normal
kondektur

condector/condecteul




G

| IR LEE. .
2 Diaiekaod o, 5

—_—
~ 217 Shahan

Py g,
Philieaia AT

'r_e:jemahan
denaan  mener; 2emakhk
I an igt3
]-:ataflstllah tanpa mengubah L
: ah makna

kCOEeD Jagasan (makna e

Conbal:
bFaCasan ) L
definition (definjsi)
penyunting - editor
butir - item
alur - plot
tenggang rasa - tglE[énai
daya tampung - kapasitas
peserta Xontes - kontestan
barhasil guna - efektif

4.1 Kemampuan Kata-kata yang Bersinonim untuk Berdistribusi
dengan Anggota Sinonim Lainnya.

Perulis dalam meneliti kata-kata yang bersincnim, dilihat

dari kemampuan anggota sinonimmya uyntuk berdistribusi, pemulis

akan melihat kemampuan yand ada. Apakah dapat berdistribusi

secara paralel araukah distribusi Secara komplementer.

tujuan dapat berdistribusd

Kesamaan fungsi dan
n biles anggotls ginonimnya tidak

Secara paralel. gedangka

i1 k aan fungsi dan fujuan disebut dgistribusi

memiliki esam
qitusil.

secara komplemeniel (tak subsi




il
T.\'__ =1 ] " =
s | -'.'.‘.'.:fr_-r-l'bu i
Lousiv g
i.-:,ﬂ'-u':a_-'-"_-lw.'f_.h'i‘::I—-J:-:_t_:.l_ah 1991 ]'a-m kaﬂ'ﬂ_lﬂ umum ]_jahasa IT!E[DD&E]'.EL
; 1252)
; mengandung *
sedanakan istijap "distrip 9 makna "pembagian®.
usin

T yang m -
ini adalah FEﬂqer:ian —_— Snyangkut penulisan
HSi3triby

—MS1 paradiqmatik.

(distribusi Paradigmatik) adalah
Isubstitysg

Pengertian distribpsg

kemungkinan Penggant{
an i) suatu unsur dalam kalimat

dengan unsur
lain Setara Vertikal ':EIE-'HEE_I.E]-::I . kata-kata

bersinonim dapat diketahui bedanya (Scedjito, 1988:7)

Untuk lebih jE‘lﬂ.Eﬂ‘j"-ﬂl dapat kita lihat contoh berikut ini.
Contoh '

Data 1
Sinonim : istana - kedisman - keraton - gubuk - rumah

(1) Pak Amin sedang memperbaiki - rumah nva
gubuk ‘
* istana
* kediaman
* keraton

vang hampir roboh akibat hujan yang sangat lebat.
Pemakaian dalam konteks kalimat di atas, bila kita

perhatikan distribusinya, kata rumah dapat berdistribusi

secara paralel dengan kata guoug. Hal ini disebabkan karena
adanya tujuan dan maksud yand sama. Tetapl dua kata tersebut

tidak dapat berdistribU5i dengan kata-kata : istana, kediaman,

keraton. |
ng-masing mempunyal makna dasar

Kata-kata di atas mas:

perbedazannya bergantung

; al™.
'rrr'J.r'l-:; PO, :-Ifd.l tu ] tempa'l; tingq




7o
pada obveknya

vang berbeda kare
tertentu, njiiaj Lasg

yand merupakan tEmpat

begitu
pula dengan katgs gubulk )

| Yang samg Bermakna tempat tinggal
bagl orang biaga Yang hj

b&fk@ﬂukupan. Hal vyang
sama dapat dicﬂntuhkan Seperti 4di

(2) ?:rﬁgakpiﬁl§§ahan seharian bekerja mencari nafkah
P Hball ke rumah untuk istirahat
gubuk

* igtaﬂa
* keraton
* kediaman

Pada contoh kalimat di atas, kata rumah dan kata gubuk
tidak dapat berdistribusi dengan kata istana, kediaman,
keraton. Hal ini disebabkan slsh kKarena perbedaan maksud dan
tujuan.

Dari wuraian di atas, depat disimpulkan bshwa sincnim

kata rumah pada kalimat di atas, dengan jelas dapat kita lihat

adanya kemungkinan yang bisa ditimbulkan. Xemungkinan pertama

dapat berdistribusi dengan anggeta sinonim lainnya, wvyaitu

tidak dapat berdistribusi
. g.|; inan keduoa
kata gubuk. K

d +a sinonim lainnya. Perbedaan ini disebabkan
engan anggota

di ibusi yandg berbeda dalam penggunaannya
oleh adanya distr

Pada kalimat di atas.
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f_elﬂh"kfﬂ': Centa
pistribusi Paralel
dengan

Yang gramatikal ibetul) .

| | {zalah),
lihat (Scedjito, 1980:8) .

Berikut ini penulis akan memberikan
ntohnya "
oo va tentang distribusi secara paralel dan distribusi

secara komplementer, Dengan memperhatikan kemampuan yang

ada apakah dapat berdistribusi secara paralel ataukah

dapat berdistribusi secara komplementer.

Karena kelelahan seharian  bekerja iapun kembali

ke — gubuk — untuk istirahat.
5 R
rumah
™
(2} * istana
* kediaman

— % keraton —

Keterangan:
(1) Berdistribusi paralel

(2] Berdistribusi komplementer

Penggantian kata gubuk dengan kats: punah; - Lihat A1)
eng

hentuk  bard yand
cphagai distribusi paralel,

gramatikal {betul}.
menghasilkan

i i ut
Penggantian rersebut diseb

kata lainnya,

ka dipe tukarkan dengan
tetapi kata rumal Jike é
—




T —
93
jelas akan ma,
] Hhasllkan h Ntuk
£ sl an
gramatixal \Zalal) ¥ang tigay lazim atay tidak
3] Bapak Pra=s
(Ll I wiEl N
neaera oj s :;f;ﬂrtﬁ Sedang Menerima t
—-LdlEn a1l  manca=
Y istapg M¥3 guna membicarakan hal
eraton
¥ rumah
w

* keraten
* rumah

* gubuk
berlangsung wupacar

A Perayaan 17 am :
hidmat . Y gustus 1996 dengan

Dari kedua conteh dapat kita perhatikan tentang kemampnan-

nya berdistribusi dengan anggota sinonim lainnya. Pada kalimat
(3) di atas kata kediaman tidak dapat berdistribusi dengan

kata istana, keraton, gubuk, rumah. Hal ini disebabkan

karena kata tersebut di atas tidak sesuai bila diperguna-

kan dalam konteks kalimat tersebut. Disamping itu maksud

dan tujuannya pun berbeda.
Kata kediaman bermakna “tempat tinggal seorang kepala
ata

" dan bukan t t tinggal bagi rakyat blasa atau
negara™, emp

L ;  kat
Jedangkan pada gonteh kalimat (4} di atas a
hﬂﬂgﬂawan. ae . -
lstana tidak dapat he:distribusi dengan anggota sinonim
ﬁm____ t berdistribusi dengan
nnya kediaman tidak dapa
laj ¥l Kata Kedle =

Aanggota sinonim

i Cas.
kata istana karena sepertl U
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—=zdvon. Berikut

(8} Ubacara per Kawing

kan denga 1 anak g,

n 1t
Sangat Famai g3 an Hamengkubuwnnu dilangsung-

keraton
* istana
" k‘f.‘l'ji SNan

Tumah
¥ gubuk

¢ gubuk. Hal ——

keturunammya vang bermakna "tempat tinggal orang bangsawan”.

Untuk 1lebih jelasnya berikut ini penulis akan vraikan
secara singkat. Kemampuan kata rumah dan kata gqubuk, seperti
pada contoh kalimat (1) dan (2) di atas dapat berdistribusi
secara paralel karena kata gubuk merupakan makna tambahan
(makna khusus} dari kata rumah. Sedangkan kata istana,

kediaman, keraton, tidak dapat berdistribusi dengan kata
rumah dan gubuk pada kalimat di atas, ini disebabkan ocleh
perbedaan obyek yang dihadapinya.

Kata keraton mempunyal makna
» tinggal kepala negara

bangsawan”, Kata istana merupakan "tempat Lingg
| a dalam mengurus negara

sugas sehari-harify
. itujukan pada kepala
kediaman ditu]
a Kedlole

“tampat tinggal keturunan

dalam melaksanakan

den rakyat®.  Sedangkan kat

ang kepala negara".
tinggal seor
“rempat

leara, yang hermakna




4.4 NMilni R”5dtﬂn

Beno
“dNaligg

Lentang

s iaIl Ran l'-'E5-111'115-:1]'.Irl.11': maka

akan

t:';ll;ﬂl rasg

Dapat
RLiH |
makna Konotasy . gandung makna denctasi dan

memiliki ey
5 makna FAf vang berbeda. Misalnya : sinonim kata

bekas dan eks wvang memiliki makna kognitif vang sama AT

saha-Sama  merupakan  gelar pnruk Sesecrans  yang pernah

menduduki suatu jabatan® namun kedua maknz tersebut mengandung

makna emotif {nilai rasa) yang berbeda. Eata bekas/mantan

mempunyai nilai rasa yang “rendah/negatif”. Sedangkan kata

gks mempunyai nilai rasa yang “positif/ tinggi”.
Denotasi dan konotasi harus dibedakan karena sangat

berbeda. Kata “denotasi” yang dalam bahasa Inggris disebut

“ ; royaity menunjukkan pada

makna dasarnya.

! L Ein Lat
Denotasi adalah hubungal yang digunakan dalam e

ra bebas memegang peranan

SeCH
bertama pada sebuah leksem Yand

: eda, 1986:558},
2 saran (Lyonss Lihat- Fakacs:
benting di dalam uj@

tlﬁﬂq'ﬁl herpendapat bahwa, makna

“wigian oleh Surand

r .-
s e
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denot

aAtif yaltuy z
¥ kata-kata atap kelompok kata wang didasarkan

Alas penunjukan yang logis Fada sesuatu di luar bahasa yang
didasarkan atas konvesi tertentu ¥ang sifatnya ocbyektif.

Makna yang dimiliki oleh makna denstatif adalash makna
yang sebenarnya tanpa diasosiasikan oleh unsur lain/hal lain.
Misalnya, leksem /sepatu/ mengandung makna denotatif yaitu

“bendasalat yang dipakai sebagai pengalas untuk kaki® bukan

untuk kepala. Jadi langsung ditafsirkan sepatu buat pengalas

kakil tanpa mengasosiasikannya pada hal lain.

Dari gambaran yang dikemukakan dl atas, jelaslah makna
denotatif itu pada dasarnya adalah makna yang Ssesual dengan
apa adanya, vyang dapat diserap oleh pancaindera, dapat
diukur, dibatasi, dan diamatz.

Makna konotasi sebagal perluasan makna denotasi adalah
suatu makna tambahan Yang dinyatakan secara tidak langsung
oleh suatu kata.

wanotasi adalah kesan atau asosiasi yang biasanya bersifat
esmosional yang ditimbulkan oleh sebuah kata disamping batasan
lamus atau definisi utamanya (Warrim, 1ihat Tarigan, 1985:59).
gselanjutnya Halim {(1983:21) memperikan definisinya bahwa
“kanotasi adalah arti tambahan kavena Saran atau sugesti yang
mencakup sejumlah asosiasi?. Hemudian ditambahkan pula oleh

ahli bahasa lainnya yaitu Slamet Mulyana {1964:31}. Beliau

tidak menggunakan istilah konotasi melainkan memakal. IELLLEN




Th

Menurut  bal; o s
liau "nijaj rasa adalash ogejala

o dare b B e Eada mak o
DA dasar”.  Dengan demikian menyangkut

baga.mana . pemaka "a-

E Lan kata-kata dalag situasi tertentu supaya

makia  vang dimilikg olel

kata tersebut mampunyai nilai

yang dapat menyentuh perasaan pendengar/pembaca dan . dapat

tergugah hatinvya, serta kedengarannya tidak janggal.

Agar lebih jelas dapat dicontohkan, misalnya seorang
teman kita meminta bantuan agar dibanty dalam menyelesaikan
tugasnya yang menumpuk. Sebenarnya kita ingin sekall membantu-
nya, hanya karena Gugas kitapun menumpuk. Jelas kita tidak
boleh menclak secara langsung atau dengan kata-kata yang
kasé:- Kita dapat mengatakan bahwa "maaf sebenarnya saya
ingin sekali membzntump tapi saya tidak punya wakbu”, atau
dengan kata “maaf saya sangac sibuk saat ini, nanti lain kali
kau datang dan pasti saya akan menolongmu”,  Dari Jjawaban
tersebut pasti lawan hicara kita mengerti dan tidak ter-
singgung dengan ucapsn kita. Kita harus menggunakan kata=
kata yang mempunyai makna yang sesuai dengan keadaan atau
situasi.

- 1
Kridalaksana (1982:31) Hieypendapat hbn “uBER: SRIOTAA

i dasarkan atas Derasaan atau
i sebuyah kata di
adzlah aspek makna

ditimbulkan peda penbicara dan pendengar”.
1Ll

oleh Keraf (1985:29) menjelaskan bahwa

pikiran yang

i ahkar pula
Dd tamb makna dimana stimulus dan

adalan sejenls

"makna konotad i




g |

CeSOTN meEngandys i1a1
o SEIANTUNT nilal empsignale

2 Ppa vang dimaksud oleh
MLlav tidak  1aid a ;
=2ill adalah sipembicara ingin menimbulkan

Merasaan  setuju-tidak sSetiju, sanang-tidak senang pada pihak
pendengar, di pihak lain karena kata vang dipergunakan memper-

lihatkan bahwa sipembicars juga memendam PErasasn Yang sama.
Istilah denotasi dar konotasi mempunyai makna yang mirip

satu sama lain, harus ditetapkan mana yang akan dipergunakan

untuk mencapal maksud. Kalay hanya pengerbian dasar Yang

ingin disampaikan ia harus memilik: kata vang denctatif, kalau
ingin menghendakl reaksi mms-iunal tertentu maka harus kata
vang keognitif, sesual dengan sasaran yang akan dicapainya
itu. {Keraf, 19920:74)

Dari beberapa uraian di atas maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa pemilihan makna kata untuk dapat memiliki
gagasan yang ingln disampaikan untuk pendengar, sebalknya
makna dasar suatu kata harus sesual dengan konteks vyang
mengikutinya  supaya xetepatan makna ftersebut dapat
dimengerti oleh pendengar. Kata vyang bersinonim dapat
dilihat perbedaannya herdasarkan nilai rasa (emotif).
paerbedaan nilai rasanya akan menimbulkan perbedaan dalam

velazitan pemakaiannya. Antara nilai rasa den kelaziman

Cidak dapat dipisahkan dalam kelaziman berbahasa.
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PENUTUTP

af e i

telah penulis menganalisis Pengembangan Kosakata
Melalul Hesi i

€ L neslnoniman dalam Bahasa Indonesia, maka penulis

dapat menarik berbagai kesimpulan yang ada. Pada bab V

ini ] j
ni penulis akan menyimpulkannya secara sederhana, Yyang

menyangkut tentang pengembangan kosakata dalam bahasa

Indonesia, sebagai berikut :

3.1 Simpulan

Adapun simpulan penulls seperti di bawah ini:

1. Fesatnys perkembangan jlmu pengetahuan dan toaknologi
sangat berpengaruh pada pertumbuhan bahasa Indonesia.
salah saru cara untuk rembina dan mengembangkan bahasa
Indonasia agart dapat mengatasi pesatnya perkembangan
tersebuot ialah melalaui pemantapan istilah, pensrjemahan,
pencEndi}:iaan pahasa, dan perbinaan wahasa (pendidikan
pengajaran bahasa) .

2. Dalam kosakata bahasa Indonesia ada yang disebut kosakata
aktif dan ada kosakata pasif, yang keduanya mempuryal
perbedaan. wosakata aktif adalah kata-kata yang dikvasal

oleh pembicara/pemakal bahasa yang sering digunakan dalam

comunikasinya.  Sedangkan kosakats pasif adalah kata-
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AR Jarang digunakan dalam berkomunilkasi.
Ml analisd . 3

sinorim o untok  berdistribusi  secara paralel dan  ber-

distribusi secara komplementer. Distribusi paralel dapat

terjadi jika penggantian sebuah kata lain menghasilkan

bentuk baru vang gramatikal (betul}. Sedangkan distribusi

komplementer adalah jika penggantisn itu meng-hasilkan
bentuk baru yang tidak gramatikal (salah).

Kesamaan fungsi dan tuf]uan dapat berdistribusi secera
paralel, sedangkan bila anggola sinonimnya tidak memiliki
resamazn fungsi dan tujuan disebut distribusi secara
komplementex.

Distribusi paradigmatik dari anggota sinonim, ditemukan
kemungkinan karakreristik distribusi. Kemungkinan-
kemungkinan yandg ada yaitu: (1) kemungkinen untuk ber-
distribusi dengan anggota sinondmmya; (2) kemungkinan wntuk
tidak dapat berdistripusi dengan anggota sinonim lainnya.
nari analisa data Yyand herdasarkan perbedazn nilal rasa
{emotif) . nitemukan bahwa anggota sinonim itu ada yang
permakna denctasi dan ada yang bermakna konotasi,
Penotasi bila mempurnyal makna yeng sehenarnya dan bernilai

cositif (baik). Komotasi bila bermakna Y2ng bukan sebenaz-

nya dan pernilai negatif trendah, Tidak sopan, kasarl .
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5.2 Baran-saran

e b ooy
atnd L el T

i meEnDe: . .
gadakan penelitian tentang “Pengembangan
Tosasata e i 1
lelalui Kesinoniman dalam Bahasa Indenesla” maka
petitlis merasa perlu menv
P enyarankan hal-hal seperti berikukt:
1. Pada

enelitia ; o pn
P itian penulis kali ini, penulis menyadari

penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Dlehnya

itu penulis menyarankan bagi mahasiswa yang ingin

meneliti tentang pengembangan kosakaca, agar dapat
lebih giat dalam mengadakan penelitian dengan menelitl
dari aspek yang lain.

2. hger menghasilkan penslitian yang lebih balk dan lebih
ilmiah, usahakan disertal oleh data-data yang lebih
banyak dengan memperkaya kosakatla. Hasil penelitian
ini dapat dijadikan spbagai sumber acuan dan sebagal
bahan perbandingan guna menunijang penelitian anda.

3. Penulis sangat mengharapkan agar bahasa Indonesia pada
suatu saat dapal berkembang dan Mgl menjawaly dan mengatasi
kemajuan Ilma pengetahvan dan Teknologi, Pernulis merasa
berkewajiban mengangkat masalab ini dengan konsepsi-
yonsepsi yang dilatarbelakangi oleh harapan dan keinginan
yand sangat besar untuk membina dan mengembangkan bahasa
Indonesia menjadi bahasa modern., Untuk itulah penulis

mengharapkan kepada penulls perikutnya agar lebih teliki

dalam melanjutkan nenelitian ini.
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DAFTAR RALAT
Rion L*““““—Hmn

S 1 tindak - . o
Lx 3 dunai tlda.lk

1% 16 kebiatan dun:_la
51 % S kebiasaan
26 A s - mereka pun

olej oleh

- 4 di pemakainya si pemakainya
36 & Pengabilan pengambilan -
54 13 sinenimnyapun sinonimnya pun
33 16 kelimat kalimat
44 16 non inflektif noninflektif
=5 18 proses/kembangan proses perkembangan
56 2 terpat tepat

56 L saran sasaran

57 2 menial men]adi

&0 20 kelauran keluaran

&3 18 kembangan perkembangan
64 1 ter-dapat terdapat

&7 149 acclamtion aclamation

68 20 araukah ataukah




